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ABSTRAKSI

STUDI TENTANG PELARKSANAAN PEMBIRAAN AGAMA ISLAM DI DAERAH
TRANSHMIGRASTI SWAKARSA PENGEHBANGAN DESA POTENSIAL
(TRANSABANGDEP) TUMBANG TAHAI KOTAMADYA
PALANGKA RAYA.

Kegiatan bimbingan dan pembinaan kehidupan beragama
bagi masysarakat pedesaan termasuk di dserah-daerah unit
pemukiman transmigrasi merupakan tugas yang sangat
penting bagi instansi yang terkait. Dalam hal ini
Departemen Transmigrasi bekerja sama dengan Departemen
Agama.

Rumusan permasalahan dalam penelitian adalah bagai-

manakah pelaksanaan pembinaan agama islam di UPT Tumbang
Tahai dan Apakah dengan adanya pembinaan agama islam
berpengaruh terhadap pelaksanaan ibadah seseorang vyang
semakin meningksat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan
pembinaan agama islam di UPT Tumbang Tahai, dan untuk
mengetahui apakah dengan adanya pembinaan agama islam
berpengaruh terhadap 1badah sesorang warga masyarakat
Transmigrasi Tumbang Tahai

Obyek penelitian ini adalah masyarakat Transmigrasi
vang mengikuti pembinaan agama Islam yang tergabung dalam
kelompok pengajian. Sedangkan populasinya sebanyak 338
warga transmigrasi vyang tergabung dalam 6 kelompok
pengajian orang dewasa, dari Jumlah populasi diatas
diambil kurang 1lehih 12 X yaitu berjumlah 40 orang
anggota pengajian sebagai sampel. Untuk pengumpulan data
tersebut digunakan teknik pengumpulan data yang meliputi

Observasi, Interviu, angket (questioner) kemudian data
vang diperoleh dituangkan dalam bentuk tabel dan
dianalisa dengan menggunakan rumus prosentase. Sedangkan
untuk mengetahui pengaruh pembinaan agama Islam di daerah
UPT Tumbang Tahal terhadap pelaksanaan ibadah seseorang
digunakan _analisa statistik dengan rumus uji t pjit-

Hasil penelitian menunjukan bahwa setelah m?nglkut1

pembinaan agama 1islam melalui kelompok pengajian,
ternyvata pemahaman mereka terhadap 1ilmu agama dan
pelaksanasan ibadahnya cenderung semakin baik dan
meningkat.

Dengan adanya Pembinaan Agama Islam terbukti bahwa
terdapat perbedaan vyang signifikan antara sebelum
dan sesudah mengikuti Pembinaan Agama islam. Dalam
kaitannya dengan pelaksanaan 1badah seseorang. Hal ini
ditunjukkan dari harga tphit g ) jauh lebih besar dari
pada ttabel vaitu 2,02 ¢ Bq 8 2,7] Ini mengandung
pengertian pula bahwa dengan adanya Pembinaan Agama Islam

melalui kelompok pengajian /Majelis Taklim secara
signifikan telah dapat menunjukkan keefektivitasan
Pembinaan Agama Islam terhadap pelaksanaan ibadah

seseorang dari kurang positif menjadi lebih positif
(lebih baik).

Dari uji hipotisis dapat diketahui pula bahwa dengan
adanya pembinaan Agama Islam di UPT Transabangdep Tumbang
Tahai melalui kelompok Pengajian /Majelis Taklim ikut
berpengaruh terhadap pelaksanaan ibadah seseorang. Angka
thit jauh lebih besar dari angka sk baik pada
tara? Elgnlflkan 5% maupun 1%; yaitu 2, UE ? }1 94 > 2,71.
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Untuk meningkatkan pelaksanaan Agama Islam di daerah
UPT Tumbang Tahai perlu adanya perubahan pembinaan
penyuluh Agama melalu pengkaderan agar kegilatan vang akan
datang lebih baik. Di dalam kelompok pengajian di samping
diisi kegiatan pembinaan agama secara rutin terjadwal
perlu menumbuhkan upaya-upaya kegiatan yang mempunyai
nilai produktif sehinggas ikut membantu peningkatan ke-
sejahteraan masyarakat dalam arti penambahan tingkat
pendapatan seperti melalui kegiatan usaha bersama di
bidang pertanian dalam kelompok-kelompok usaha tani dan
sejenisnya sesuai dengan potensi yang ada.

vii



KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan rasa puji dan syukur kehadirat
Allah SWT yang telah melimpahkan berkat, rahmat. hidayah
serta pertolongan-Nya, sehingga Skripsi vang sederhann
ini dépat diselesaikan sebagaimana mestinya.

Adapun Jjudul skripsi ini ialah : “STUDI TENTANG
PELAKSANAAN PEMBINAAN AGAMA ISLAM DI DAERAH TRANSMIGRASIT
SWAKARSA PENGEMBANGAN DESA POTENSIAL (TRANSABANGDEP )
TUMBANG TAHAT KODYA PALANGERA RAYA™.

Selesainya Penulisan Skripsi ini tidak terlepas dari
bantuan semua pihak, maka pada kesempatan ini penulis
merasa perlu menyampaikan wucapan terima kasih dan

penghargaan yang setinggi-tingginys, kepada

1. Dekan Fakultas Tarbiyah TAIN Antasari Palangka Raya
beserta semua Dosen / Asisten Dasen dan FKaryawan
Karyawati vang telah banyvak memberikan bekal ilmu
pengetahuan, bimbingan dan petunink selama pennlis=
menyelesaikan kuliah.

2. Bapak Drs. H. H. Husein, selaku Dosen Pembimbing 1
vang dengan penuh kesabaran telah meluangkan waktu,
memberi dorongan, bimbingan serta petunjuk-petunink

dalam penvelesaian penulisan Skripsi ini.

viii



3. Bapak Drs. Abd. Rahman, selaku pembimbing II yang
telah menyediakan waktu, memberi dorongan, pengarahan
dan bantuan vang sangat berharga demi sempurnanya
penulisan Skripsi ini.

4. Kepala !Direkborat Sosial Politik ‘Daerah Tingkat I
Kalimantan Tengah yang telah memberikan surat iJjin
riset/penelitian.

5. Kepala Kantor Unit Pemukiman Transmigrasi Transa-
bangdep Tumbang Tahai beserta semua staf yang telah
membantu memberikan data dan informasi demi kelancaran
penelitian.

6. Semua pihak yang telah membantu sehingda selasainya
Skripsi ini.

Teriring do'a semoga amal kebaikan semua pihak
mendapat ganjaran pahala dari Allah SWT, akhirnys penulis
berharap kiranya Skripsi ini ada manfasat dan kegunaannya

bagi kita sekalian, A m i n.

Palangka Raya, Desember 1994

Penulis,

1%



DAFTAR T1ST

HALAMAN JUDUL . . .. i
HOTED 5 b oo Bommms s 6@ il 66 % G9res 5 5 & 5 0Ewms 5 B s © F e s i & i1
NOTA DINAS . . e e 131
HALAMAN PERSETUJUAN SRRIPST . . . e i iv
PENGESBHAN ~ : srusuns o oo o005 %560 5 5 s o bbb s o oisid - v
BBBTRARST - o i uivioi s sdieas s e nieds v o biond 5 s bl e & & v o vi
RATA PRERGANTAE .oon v vv 100 5 5« biosd f 55 bob onion 15 5 ot mtem o1 5 s g 6 1 g viii
DABTAR HEL 45 250800 GEBATH5E 5O 00E 06 © wresne i 5 ©m ey w5 HasmE s X
DAFTAR TABEL .. ivn v v v veimsin e o simieis o 5 smsis e o s s sieie s s s sreas o s xi
BAR T PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah ... ... ... ... ... .. 1
B. Perumisan HaSEIBH : coaimssi 65 5ned @ 5@ 50 5 b 5 s 5
C. Tinjanan Kepustakaan/Kerangka Teori ........ B
1. Pengertian Pembinaan .............._..... 6
2. Pembinaan Agama Islam ............ .. . .... 10
3. Pelaksanaan Thadah Agama Islam .......... 11
4. Pembinaan Agama Islam Melalui Penyelengga-
raan Pengajian (Hajelis Taklim) ......... 12
5. Pelaksanaan Pembinaan Agama Islam dan
Pengaruhnya Terhadap Pelaksanaan Ibadah .
SeSeOTANE . .. ... 13
D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian ......... S e 16
1. "Taiual POHSIRETER oo v pwems 2 55 ims il ook 16
2. Kegunaan Penelitian ................... . . 1R
E. Perumusan Hipotesis ........c.i il 17
F. Konsep Dan Pengukuran ................ .. . _.
BAB TT BAHAN DAN METODE ... ... ... .. ... 21
A. Bahan Dan Macam Data Yang Digunakan ...... . . 21
B. Tehnik Penarikan Contoh/Sampel ............ . 22
C. Tehnik Pengumpnlan Dabta ... ... ... .. .. ... . 24
D. Metode Analisa Data Dan Pembahasan ... ..... . 25
BAB TTT GAMBARAN UMUH UNIT PEMURTMAN TRANSMIGRAST TRANS
BARGDEP TUBBARG TAHAL ... .i:vivininveione s o s an
A. Riwayat Singkat ... ... ... . ... an
B. Readaan Wilayah ............. . . . . .. .. .. 11
C. Keadaan Perekonomian ... ... . ... ... ... .. .. 32
D. Readaan Sosial Budaya ... ............ ... . . aB



BAB IV HASIL PENELITIAN PELARSANAAN PEMBINAAN ACAMA
ISLAH DI UNIT PEMURITMAM TRANSMIGRAST (TRANSABANG
DEP)Y TUMBANG TAHAT . ... ... ... .
A. Latar Belakang Ohvel: Penelitian
B. Penyaijiian Data

1. Keadaan Umnum Responden Anggota Pengajian. .
2. Data Tentang Pembinaan Agama Islam .......
3. Data khususe Tentang Pelaksanaan Ibadah se

gearang

C. Analisa dan Pembahssan .......... ... ... . ....
1. Analisa Perbedaan Nilaji Skor Hasil Antars
Sehelum Pembhinaan Dengan Sesudah Pembinaan
Z: PEHBRRAEAT i ¢ iivisniootots s st s s s mms m
a. Pembahasan Tentang Pelaksanaan Kegintan
Pembinaan Agama Islam di UPT
Transabangdep Tumbang Tahai ...........
b. Pemhahasan Tentang Pengaruh Pembinaan
Agam Islam Terhadap Felak=sanaan
Ibadah Seseorang

BAB V. KESTHPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan
2. Saran-Saran

DAFTAR KEPUSTARAAN
LAHPIRAN-1.AMP I RAN
RURIRULUM VITAE

|

A4

AN

79

79



DAFTAR TABEIL

TAREL Halaman

1. KEADAAN KELOMPOK PENGAJIAN AGAHMA ISLAM ‘DI UPT

TRANSABANGDEP TUMBANG TAHAI TAHUN 1992,/1993 . ...... 23
2. LUAS TANAMAN DAN PRODUKSI TANAMAN PANGAN DI UPT

TRANSABANGDEP TIIMBANG TAHAT TAHUN 1992,/1993 . ... .. . 32
3. KEADAAN TANAMAN PERKEBUNAN DI UPT TRANSABANGDEP

TUMBANG TAHAT TAHUN 1992/1993 ... ... ............. .. 33

4. JENIS TANAMAN BUAH-BUAHAN DT UPT TRANSABANGDEP
TUMBANG TAHAI TAHUN 1992,/1993 ... ... ... . . . . . . . . . 33

5. JENIS DAN JUMLAH TERNAK DI UPT TRANSABANGDEP
TUMBANG TAHAT TAHUN 1992,/1993

6. JENIS DAN JUMLAH INDUSTRI RT/USAHA JASA DI UPT
TRANSABANGDEP TUMBANG TAHAI TAHUN 1992,/1993 ..... . 35

7. KEADAAN PENDUDUR PADA SAAT PENEMPATAN DI UPT
TRANSABANGDEP TUMBANG TAHAT TAHUN 1992/1993

f. KEADAAN JUMLAH PENDUDUK MENURUT JENIS KELAMIN DI
UPT TRANSABANGDEP TUMBANG TAHAI TAHUN 1992,1993 ... 37

9. JENIS MATA PENCAHARIAN PENDUDUK DI UPT TAHUN 1992/
L e 38

10. TRANSMIGRASI MENURUT ASAL PENYELENGGARA TRANS -
MIGRAST MENJADI ANGGOTA KELOMPOK PENGAJIAN AGAMA

[SLAM DI  UPT TRANSABANGDEP TUMBANG TAHAT TAHUN
1992/1993

11. KEADAAN TINGRAT PENDIDIKAN DARI SEKOLAH UMUM PARA
TRANSMIGRAST MENJADI ANGGOTA KELOMPOKR PENGAJIAN
AGAMA 1SLAM DI UPT TRANSARANGDEP TUMBANG TAHAT
TAHUN 1992,/1993

12. KEADAAN TINGKAT PENDIDIKAN DARI SEKOLAH AGAMA
PARA  TRANSMIGRASI YANG MENJADI ANGGOTA KELOMPOK

PENGAJIAN AGAMA ISLAM DT IIPT TRANSABANGDEP TUMBANG
TAHAT TAHUN 1992,/1993 a0

13. KEADAAN TINGKAT PERASAAN WARGA TRANSMIGRASI YANG

MENJADI ANGGOTA KELOMPOK PENGAJTAN AGAMA ISLAM DI
UPT TRANSARANGDEP TUMBANG TAHAT TAHUN 1892/1993 ... 50

14. LAMA MENJADI ANGGOTA KELOMPOK PENGAJIAN AGAMA

[SLAM DI UPT TRANSABANGDEP TUMRANG TAHAT TAHUN
1992,/1993



15.

16.

T

18.

19.

20,

29 .

TINGKAT KESADARAN PARA TRANSMIGRAN MENJADI
ANGGOTA KELOMPOK PENGAJIAN AGAMA ISLAM DI UPT
TRANSARANGDEP TUMBANG TAHAT TAHUN 1992,/1993 ... . ...

DORONGAN DARI UINTURK MENGIRKUTI/IKUT MENJADI
ANGGOTA KELOMPOK PENGAJIAN AGAMA ISLAM DI UPT
TRANSABANGDEP TUMBANG TAHAT TAHUN 1992,/1993 . ... .. .

KEAKTIFAN RESPONDEN DALAM MENGHADIRI PERINGATAN
BESAR AGAMA ISLAM ANGGOTA KELOMPOK PENGAJIAN
AGAMA ISLAM DI UPT TRANSABANGDEP TUMBANG TAHAT
TABUR 1ABO2718FB . ovcoon st 5 50560 5 5 5 5 100008 e 1ot s e e
MENINGKATNYA IBADAH POKOK BAGI TRANSMIGRASI MENJADT
ANGGOTA KELOMPOR PENGAJTAN AGAMA ISLAM DT UPT TRAN-
SABANGDEF TUMBANG TAHAT TAHUN 1492,1993 . ... .. .
PROSENTASE PERTAMBAHAN ITLMU PENGETAHUAN RESPONDEN
SEBAGAL ANGGOTA KELOMPOK PENGAJTAN AGAMA ISLAM DI
UPT TRANSABANGDEF TIMBANG TAHAT TAHUN 1992/1993

PROSEHTASE PEMANFAAAT ILMU PENGETAHUAN PADA
LINGKINGAN OLEH ANGGOTA KELOMPOK PENGAJIAN AGAMA

ISLAM DI UIPT TRANSABANGDEP TUMRANG TAHAI TAHUN
1992/1993

PROSENTASE PENGASUH/PEMBINA PENGAJIAN TPA/TKA

WARGA/ANGGOTA KELOMPOK PENGAJIAN AGAMA ISLAM DI
UPT TRANSARANGDEP TUMBANG TAHAT TAHUN 1992/,/1993 .

KEAKTIFAN DA"T DAT.AM MENGHADIRT KEGTATAN
PENGA.TTAN

REGIATAN FPEMBINAAN PARA DA'I PADA RELOMFOR
PENGAJTTAN DT UPT TRANSARANGDEP TUMRANG TAHAT

MENINGKAT TIDARNYA FPELAKSANAAN IBADAH RESPONDEN
SETELAH MENDAPAT PEMBINAAN PADA PELAKSANAAN
IBADAH KELOMPOK PENGAJIAN AGAMA ISLAM DI upT
TRANSABANGDEP TUMRANG TAHAT TAHUN 1898271983 ... o
PROSENTASE  PENINGKATAN PELAKSANAAN IBADAH  AGAMA

ISLAM DI  UPT TRANSARANGDEP TUMBANG TAHAT TAHUN

1992,1993

PELARSANAAN  TBADAH POKOK BAGI TRANSMIGRASI MEN -
JADT  ANGGOTA KELOMPOK FENGAJIAN AGAMA ISLAM DI
UPT TRANSARANGDEP TUMBANG TAHAT TAHUN 1992,/1993

JUMLAH PELAKSANA SHOLAT WAJIB (BAGL LAKI-LAKI DAN
PEREMPUAN) DARI ANGGOTA KELOMPOK PENGAJIAN AGAMA

[SLAM DI UPT TRANSABANGDEP TIMRANG TAHAT  TAHUN
1992,/1993

JUMLAN  PELARSANA SHOLAT JUM AT DARI ANGGOTA

KELOMPOK PENGAJIAN AGAMA TSLAM DI UPT TRANSA
BRANGDEP TUMBANG TAHAT TAHUN 1992/1993

xi1i

59

[N

F1

B3



29.

an.,

31.

S

a6,

HUBUNGAN TRANSMIGARSI DENGAN ANGGOTA SESAMA WARGA

ANGGOTA KELOMPOK PENGAJIAN AGAMA ISLAM DI UPT
TRANSABANGDEF TUMRANG TAHAT TAHUN 1992/1993 . ... ...

PENGUASAAN PENGETAHUAN AGAMA ISLAM FPARA TRANS-
MIGARSI MENJADI ANGGOTA KELOMPOK PENGAJIAN AGAMA
ISLAM DI UPT TRANSABANGDEP TUMBANG TAHAI  TAHUN
FRI2VITTF ¢ 5o wpvanw po vpeas 5 eaes 88 5@ SnE 2 5e SEE 5 S 5 5
ASAL MULA MENDAFATKAN PENGETAHUAN AGAMA PARA

ANGGOTA KELOMPOR PENGAJIAN AGAMA ISLAM DI UPT

TRANSABANGDEP TUMBANG TAHAT TAHUN 1992/1993 .......

FREKWENST DAN PROSENTASE KEIKUTSERTAAN ANGGOTA
KELOMPOK PENGAJIAN ISLAM DALAM KEGIATAN SOSIAL KE

AGAMAAN DI UPT TRﬁHqABﬁHPDFP TUMBANG TAHAT TAHUN
VERZ THOE 50k 85008 5 wdotitdlords 8wl B 8 5 0O & &5 s v s 8
SIKAP MENTAI. RESPONDEN DALAM HENYELESATIKAN
MASALAH DARI WARGA YANG TKUT PENGAJIAN AGAMA
ISLAM DI UPT TRANSARBANGDEP TUMBANG TAHAI TAHUN
IWBRYIINE cuunrus 255 BETESL PR ORERG S EOE LS & CWEET E BE 5
SIKAP  DAN  TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP AJAKAN
UNTUK  BERBUAT KERAIKAN RKEPADA WARGA YANG IKUT

PENGAJIAN AGAMA TSLAM DT UPT TRANSABRANGDEP TUMBANG
TAHAT TAHUN 1992,/1993

TANGGAPAN RESFONDEN BILA MENEMUI PERRUATAN YANG
BERLAWANAN ~ DENGAN NORMA AGAMA DART WARGA YANG
IRUT PENGAJIAN AGAMA ISLAM DT UPT TRANSARANGDEP
TUMBANG TAHAI TAHUN 1992/1993 ... ......ccoviuunu...
PERHITIUNGAN TENTANG ADA TIDAKNYA PERBEDAAN SIKAP
ANTARA SEBELUM DENGAN SESUDAH (PEMBINAAN AGAMA
PADA  RESPONDEN YANG MENJADI ANGGOTA KELOMPOK

PENGAJIAN DI UNIT PEMUKTMAN TRANSMIGRASI TUMBANG
TAHAT TAHUN 1992,/1993

xiv



BADB 1
PENDAHULUAN

LATAR BELAEKANG MASALAH.

Bimbingan dan pembinaan kehidupan beragama bagi
masyarakat pedesaan termasuk di daserah-daerah Unit Pemu-
kiman Transmigrasi merupakan tugas yang sangat penting
dan menentukan dalam upaya memantapkan kerangka tinggal
landas pembangunan nasional.

Masalah pembinaan Agama Islam dan mental spiritual
di Daerah transmigrasi, secarsa operasional juga telah
dikeluarkan Surat keputusan bersama antara Dirjen Trans-
migrasi dengdan DirJjen Bimbingan Masyarakat Islam dan
Urusan Haji (tahun 1981), yang dslam lampiran surat ke-
putusan tersebut disebutkan sebagai berikut:

Di dalam pembinaan Agama / mental spiritual me-
nyebutkan:

Kebijaksanaan operasional dalam pembinaan agama

Islam / mental spiritual di Daerah Transmigrasi

adalah ditujukan untuk:

1. Memberikan bimbingan kehidupan beragama di 1ling-
kungan masyarakat transmigran dan penduduk se-
tempat sekitarnya.

2. Menciptakan kerukunan beragama di dalam masya-
rakat transmigran dan lingkungannya.

3. Membina hubungan kerjasama yang baik antara ins-
tansi Transmigrasi dengan instansi Agama dan



ine]

Badan/lembaga yang ada kaitannya dengan pembinaan
keagamaan/mental spiritual di daerah transmi-
grasi (Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi,
1981:4).

Dengan kebijaksanaan tersebut di atas, maka peranan
penyuluh agama di daerah transmigrasi mempunyai arti vyang
sangat penting.

Dalam pedoman penyuluh Agama dan pedoman da,wah

melalui media masa dan seni disebutkan:

Yang dimaksud dengan Penyuluh Agama Islam sebagai-
mana vang tercantum dalam Keputusan Menteri Agama
Nomor 791 tshun 1985 (Depag RI, 1989) ialah
pembimbing umat Islam dalam rangka pembinaan mental,
moral dan Ketagwaan kepada Allah Swt, serta menye-
barkan segala aspek pembangunan melalui Bahasa Agama
(Depag, 1984 : 27). .1h20

Ada 26 kelompok masyarakat vyang menjadi sasaran

penyuluhan agama, salah satunya adalah kelompok masya-

rakat Transmigrasi.

Penyuluhan Agama kepada para transmigran berusaha
meningkatkan kesadaran, pemahaman, penghayatan dan
pengamalan agamanya serta menanamkan pengertian
bahwa melaksanakan transmigrasi adalah dalam rangka
ibadah kepada Allah. Para transmigran pada hakekat-
nya adalah pejuang pembangunan. Oleh karena itu
perlu dibekali dan memiliki kondisi fisik dan mental
vang tangguh serta ketrampilan yang cukup. Mereka
akan menjadi pelopor dalam menciptakan kehidupan
baru. Di sini perlu diberi motif dan nilai rohaniah
agar mampu menghadapi berbagai rintangan serta
benar-benar tumbuh sebagai warga negara yang kondisi
materiel dan spiritualnya jauh meningkat lebih baik
dari waktu sebelumnya (Depag, 1889:30).

Dalam usaha tercapainya pembinaan agama yang lebih
baik dan sukses, maka ajaran-ajaran agama hendaknya men-
jadi milik seseorang karena ajaran agama harus menjiwai

pribadi seseorang dalam kehidupannya sehingga tumbuh dan



berkembang. budi pekerti luhur; dan berbudi luhur itulah
vang mengendalikan manusia dalam kehidupannya.

Dengan adanya dasar agama maka manusia sebagai
makhluk hidup penghuni dunia ini akan lebih berhati-hati
dalam bertindak. Oleh karena itu dasar pembinaan agama
harus  mulai diajarkan sedini mungkin mulai anak dalam
kandungan sampai usia dewasa baik dalam lingkungan
keluarga, sekolah maupun di lingkungan masyarakat.

Dalam rangka pembinsan agama Islam vang dilaksanakan
diberbagai tempat misalnya di dalam rumah tangga /
masyarakat baik 1itu berbentuk majelis taklim maupun
kelompok pengajian vang pelaksanaannya ditangani oleh
tokoh agama atau tokoh masyarakat, lembaga sosial, pemer-
intah, maupun pihak swasta hingga saat ini masih terus
berlangsung dan semakin digalakkan sesuai dengan yang
diamanatkan dalam GBHN. Pembinaan agama Islam ini banyak
didapati baik di daerah perkotaan maupun di daerah-daerah
pedesaan termasuk di wilayah pemukiman baru/Unit Pemuki-
man Transmigrasi. Usaha penyelenggaraan pembinaan agama
dimaksud bertujuan untuk membentuk manusia yang agamis
vang sesuai dengan falsafah dan pandangan hidup negara RI
vaitu Pancasila.

Pada hakekatnya ada dua dasar pokok yang menjadi
pertimbangan dalam pelaksanaan bimbingan dan pembinaan
agama Islam vyang orientasinya pada sasaran masyarakat

pedesaan.



Di dalam bimbingan keagamaan pedesaan disebutkan:

1. sebagian besar penduduk Indonesia tinggal di
desa.

2. Dengan semakin meningkatnya hasil pembangunan
yang dicapai dalam bidang fisik, maka kontak
masyarakat pedesaan dengan perkotaan semakin luas
vang menyebabkan terpadunya proses perubah-an
pola pikir sehingga memerlukan pembinaan pengama-
lan agama yang lebih sesuai dengan perkembangan
tersebut. (Depag, 1989:1V)

Keberadaan Unit Pemukiman Transmigrasi Transabangdep
Tumbang Tahai di Kotamadya Palangkaraya berdasarkan data
dari Kanwil Departemen Transmigrasi propinsi Kalimantan
Tengah adalah termasuk daerah UPT yang relatip masih baru
vaitu mulai penempatan akhir tahun 1991 atau baru sekitar
satu tahun lebih. Ini berarti masih dalam masa pembinaan
Departemen Transmigrasi sampai pada saatnya nanti di-
serahkan kepada pemerintah daerah setempat yang biasanya
selama sekitar 5 tahun.

Dengan berbagai latar belakang pendidikan dan sosial
ekonomi-budaya masyarakat transmigrasi pada umumnya maka
masalah pembinaan agama khususnya Agama Islam di 1ling-
kungan Departemen Transmigrasi marupakan salah satu paket
program pembinaan yvang diprioritaskan. Pembinaan agama
Islam dimaksud mencakup baik mental maupun spiritual.

Dalam pola pembinaan Unit Pemukiman Transmigrasi

disebutkan bahwa:

pembangunan transmigrasi itu pada hakekatnya adalah
pembangunan pedesaan di daerah baru yang mencakup
berbagai aspek kehidupan masyarakat yaitu ekonomi,
sosial, budaya dan keamanan ketertiban masyarakat
(Deptrans, 1988:13).
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Untuk mengetahui bagaimanakah pelaksanaan pembinaan
agama Islam di UPT Transabangsedp Tumbang Tahai tersebut
vang sudah dijalankan dan sejauh manakah perkembangannyas
/pengaruhnya maks perlu untuk dilakuksn penelitin. Yang

selanjutnya dalam hal ini penelitiannya diberi judul

STUDI TENTANG PELAKSANAAN PEMBINAAN AGAMA ISLAM DI DAERAH
TRANSMIGRASI SWAKARSA PENGEMBANGAN DESA POTENSIAL
(TRANSABANGDEP) TUMBANG TAHAI KOTAMADYA PALANGKA RAYA.

Dari judul tersebut maka yang akan dibahas berkaitan

dengan pembinaan yang dilaksanakan di UPT Transabangsedp.
PERUMUSAN MASALAH

Sebagaimana telah diuraikan dimuka disebutkan bahwa
pelaksanaan pembinaan agama Islam di Daerah Transmigrasi
merupakan salah satu program penting disamping progran
kegiatan lainnya seperti aspek sosial-ekonomi dan keama-
nan ketertiban.

Dengan berbagai latar belakang permasalahan vang
telah disebutkan dimuka maka perumusan masalahnya adalah
sebagai berikut;

1. Bagaimanakah - pelaksanaan Pembinaan agama Islam di
daerah Transmigrasi Tumbang Tahai ?

2. Apakah dengan adanya Pembinaan Agama Islam tesebut
berpengaruh terhadap pelaksanaan ibadah segeorang
individu warga masyarakat di UPT Tumbang Tahai ?

Masalah pembinaan agama Islam pada masyarakat pedesaan

dalam prakteknya meneskup banyak aspek dan cukup luas,



begitu Jjuga masalah pelaksanaan ibadah agama seseorang.
Oleh karena itu dalam penulisan penelitian ini masalah
pelaksanaan pembinaan agama Islam akan dibatasi pada
ruang lingkup vang mencakup usaha ataupun bimbingan dan
pembinaan agama Islam yang dilaksanakan secara terprogram
melalui melalui kelompok pengajian atau majelis taklim
bagi warga transmigran dewasa dan TPA-TKA Al-Qur an untuk
anak-anak vyang bertempat tinggal di UPT Tumbang Tahai.
Sedangkan masalah pelaksanaan ibadah agama Islam dalam
hal ini akan dibatasi hanya meliputi pelaksanaan ibadah
shalat wajib (shalat wajib lima waktu dan shalat Jum at).
Juga dilengkapi tentang keaktifan mereka dalam mengikuti
acara-acara kegiatan .PHBI untuk dewasa dan keaktifan

kehadiran mengikuti pengajian/TKA pada anak-anak.
C. TINJAUAN KEPUSTAKAAN/KERANGEA TEORI

Untuk memperjelas landasan dasar guna menganalicsa
data dalam penelitian ini, maka untuk memberikan arah dan
sasaran yvang jelas, penulis mengemukakan beberapa teori

sebagai berikut:
1. Pengertian Pembinaan

a. Pembinaan berasal kata dasar bina, menurut WJS.
Purwa darminta, 1988 - 1989 menyebutkan
"Segala aspek kehidupan bermasyarakat, kesukusan dan
keturunan untuk diikutsertakan
DEPDIKBUD dalam hal ini juga mengatakan bahwa vang

dimaksud dengan Pembinaan ialah " Usaha tindakan



dan kegiatan yang dilakukan secara berdayaguna dan
berhasil guna untuk memperoleh hasil yang 1lebih

baik” (balal pustaka 1980:17).

Selanjutnya di dalam pola pembinaan unit pe-
mukiman transmigrasi disebutkan, bahwa pembinaan

‘ialah kegiatan yang meliputi 4 unsur pokok yaitu

1) Bimbingan dan penyuluhan

2) Sebagian atau kelompok masyarakat sebagai
subyek dan obyek.

3) Sesuatu vyang bersifat kebendaan (sebagi
obvek)

4) Peningkatan dan pengambangan kemampuan
seseorang atau sekelompok masyarakat dan
pendayagunaan sesuatu (produktivitas).

( Deptrans ; 1988, 14 )

b. Pengertian Agama Islam

Menurut Drs. Mansyur Housein dalam buku

Pendidikan agama Islam untuk SMA kelas I

menyatakan:

Kata Dinul Islam berasal dari bahasa Arab:
vaitu berasal dari kata . Ad-diinu dan Al
Islamu. Ad-diinu disebut "juga Al Millah
artinya tuntunan atau agama. Adapun yvang
dimaksud Ad-diinu 1ialah peraturan-peraturan
dari Allah SWT untuk manusia guna mencapai
kebahagian lahir batin dunia dan akherat yang
bersadar kepada wahyu Illahi.
Al Islam menurut tata bahasa Arab berasal dari
kata
1) Salima, artinya selamat santosa. Maka arti
dan maksud Islam imslah membawa manusia
kepada keselamatan dan kesentosaan dunia

akherat.
2y S1lmi; artinya damai. Maksudnya Islam
membawa pemeluknya kepada hidup rukun

damai, baik hidup damai dengan Tuhannya
maupun damai dengan sesamanya.



3) Sullam, artinya tangga. Maksudnya Islam
adalah merupakan tangga atau Jjalan menuju
kepada kebahagiaan dunia akherat.

4) Aslama, artinya menyerahkan diri. Maksudnya
tunduk dan takluk sepenuhnya kepada Allah
SWT dengan menjalankan segala perintah-
perintahnya dan menjahuil larangan-larangan-

Adapun vyang dimaksud Dinul Islam atau Agama

Islam ialah Agama yang diturunkan oleh Allah

SWT kepada nabi Muhammad saw buat disampaikan

kepada semua ummat manusia untuk menjamin

kebahagiaan mereka di dunia dan akherat.

(Pendidikan Agama Islam, 1984:19-20).

Menurut etimologinya, Agama Islam tersusun
dari 2 (dua) rangkaian kata yaitu Agama dan Tslam
vang masing-masing kata tersebut mempunyai
pengertian sendiri-sendiri.

Sidi Gazalba (1870), menyatakan bahwa kata
Agama berasal dari bahasa sansekerta yang terdiri
dari suku kata A artinya tidak dan Gama artinya

kocar kacir. Jadi Agama bearti tidak kocar kacir.
Selanjutnya Sidi Gazalba menyebutkan

Ada bermacam teori tentang sejarah kata 1ini.
salah satunya menerangkan bahwa akar kata
agama berasal dari Gam, mendapat awalan A dan
akhiran A, menjadi A-gam-a. Akar kata itu ada
pula vang mendapat (Igama) dan ada pula yang
mendapat awal U dengan akhiran yang sama
menjadi (U-gam-a). (Sidi Gazalba, 1978 ; 85)

Dalam kamus istilah agama pengertian agama ini

diartikan sebagai berikut:

Agama ialah ajaran/kepercayaan yang memperca-
val pada satu atau beberapa kekuatan gaib yang
mengatur dan menguasai alam, manusia dan Jjalan
hidupnya diakherat. (Shodig, H. Shalahudin
Chaery, 1983:147).



{a}

Sedangkan pengertian Islam disebutkan bahwa:
"Islam Agama Allah yang disyari atkanNya sejak Nabi
Adam AS hingga Nabi Muhammad SAW kepada umat
manusia".(Shodigq, H. Shalahudin Chaery, 1983:147).

Jadi dalam hal ini Agama Islam adalah Agama
: atau ajaran Allah SWT yang dibawakan oleh Muhammad
rosullullah yang pedomannya termaktub dalam Al-
Qur "an dan Hadits.

Dalam kamus Ensiklopedi Islam Indonesia ada
tiga pendapat yang dapat kita Jumpai berkenaan

dengan arti harfi kata sgama itu.

Pertama mengartikan tidak kacau, kedua tidak
pergi (maksudnya diwarisi turun temurun), dan
ketiga jalan bepergian (maksudnya jalan
hidup). Lepas dari masalah pendapat mana yang
benar, masyarakat beragama pada umumnya memang
memandang agama itu sebagai jalan hidup vang
dipegang dan diwarisi secara turun temurun
oleh masyarakat manusia, agar dapat hidup
tertib, damai dan tidak kacau.Para ahli agama

sulit menyepakati apa vyang menjadi unsur
ensensial agama. Namun hampir semua agama
diketahui mengandung empat unsur penting

antara lain sebagai berikut

a) Pengakuan bahwa adanya kekuatan ghaib vyang
menguasai atau mempengaruhi kehidupan
manusia.

b) Keyakinan bahwa keselamatan hidup manusia
tergantung pada adanya hubungan baik antara
manusia dengan dengan kekuatan ghaib itu.

c) Sikap emosional pada hati manusia terhadap
kekuatan ghaib itu, seperti sikap takut,
hormat, cinta, penuh harap, pasrah dan
lain-lain.

d) Tingkah laku tertentu yang dapat diamati
seperti shalat (sembahyang), doa, puasa,
suka menolong, tidak korupsi dan lain-1lain,
sebagai buah dari tiga unsur pertama.
(Prof. DR. H. Harun Nasution, 1993: 83).
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sehari-hari. Bagi manusia berakal maka ibadah kepada
Allah s=sebagai tujuan hidupnya adalah mutlak baginya.
Ibadah merupakan inti pengabdian dan penyembahan
kepada Allah. Hal ini sesuai dengan firman Allah swut

dalam Al-Qur an Surah Adz-Dzariat ayat 56:

Arfinya:

"Dan tidak akan Aku ciptakan Jjin dan manusia
kecuali hanya mengabdi pada Ku".( Depag, Al Qur an dan
terjemahan, 1982:862).

Pembinaan Agama Islam Melalui Penyvelenggaraan Pengaji-
an (Majelis Ta " lim).
Menurut Buku Panduan Da’i Transmigrasi yvang

menyebutkan bahwa:

Yang dimaksud dengan Pengajian atau Majelis
Ta"lim adalah suatn bentuk pendidikan non-formal,
sebagai wadah kegiatan helajar-mengaiar dalam
ranghkn meningkatkan motn kehidupan bheragama
sehingga diharapkan akan menjadi masyarakat Islam
vang memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran
agamanya serta sadar akan tugas dan tanggungjawab
terhadap nusa, bangsa dan agama. (Depag, 1989:11)

Tujuan diselenggarakannya pengajian adalah untuk
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan serta amal
ibadah para jamaah sehingga tercipta manusia-manusia
muslim yang tagwa kepada Allah swt. Adapun ruang
lingkup kegiatan pengajian (Majelis Ta ' lim) meliputi

antara lain



a. Meningkatkan EKeimanan dan memerantas Buta
Agama dan Buta Al-Qur "an.

b. Meningkatkan Akhlak

¢. Menerapkan ajaran Islam dalam lapangan sosial
pendidikan, budaya dan kesehatan.

d. Membimbing hidup lebih produktip

e. Mendorong jamaah agar selalu belajar dan gemar
membaca.

f. Menumbuhkan pribadi dan lingkungan hidup yang

sehat dan bersih. (DEPAG RI, 1988,/1889:11).

5. Pelaksanaan IPenhinaan Agama Islam dan pengaruhnya

terhadap Pelaksanaan Ibadah Seseorang.

Sebagaimana telah diurakan dimuka bahwa pada
hakekatnya inti dari pembinaan agama Islam bagi masya-
rakat dimaksudkan agar seseorang manusia dalam menja-
lankanl kehidupannya sehari-hari menjadi Tagwa kepada
Allah swt, vyang berarti menjalankan apa yang telah
disyariatkan-Nya.

Apabila pelaksanaan pembinaan agama Islam ini
berjalan secara efektip, maka secara langsung maupun
tidak langsung akan dapat terlihat dari sikap perbua-
tan manusia dalam kehidupannya sehari-hari khususnya
dalam pelaksanaan ibadahNya menunaikan rukun JTslam.
Khususnya yang tercermin dalam menjalankan shalat
fardhu, dan puasa pada Bulan Suci Ramadhan (Rukun
Islam 2 dan 3).

Oleh karena itu faktor pembinaan agama Islam
mempunyai peranan yang sangat penting dan apabila
dapat berjalan efektip maka akan berpengaruh ter-hadap

pelaksanaan ibadah seseorang.
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1) Undang-undang Dasar 1945 sebagai landasan

idiel dalam bab XI pasal 28 disebutkan bahwa "
Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap pendurduk
untuk memeluk agamanya masing-masing dan untnk
beribadat menurut Agama dan kepercayaan itu.
(Dep. Penerangan, UUD 45, 1993).
Dasar pembinaan mental spiritual di daerah
Transmigrasi telah ditetapkan dengan adanya
SKB mentri Transmigrasi dan mentri Aagama RI
no SKB.0Z2/MEN/1989. 22 tahun 1983 tentang
Pembinaan kehidupan beragama bagi calon Trans-
migran dan Transmigrasi.

D. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELTTIAN

Tujuan Penelitian.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a. Untuk mengetahui tentang pelaksanaan kegiatan
pembinaan agama Islam di UPT Tumbang Tahai, khusus
nya yvang dilaksanakan oleh benyuluh Agama/TKA-TPA.

b. Untuk mengetahui tentang pengaruh pembinaan Agama
Islam terhadap pelaksanaan ibadah agama seseorang,

khususnya ibadah shalat fardhu.
Kegunaan Penelitian.

a. Dapat meningkatkan pembinaan Agama Islam pada
daerah transmigrasi vyang masih baru dibuka dan
faktor sarana-prasarana penunjang sapa saja yang

prioritas diperlukan.

b. Dengan hasil penelitian diharapkan dapat dipakai

sebagai bahan masukan bagi lembaga/ instansi ter-

kait untuk mengambil kebijaksansan dimasa yang akan



17

datang khususnya dalam kaitannya dengan pembinaan

agama Islam di masyarakat transmigrasi /pedesaan.
E. PERUMUSAN HIPOTESIS

Dari rumﬁsan masalah dan tujuaﬁ penelitian yang telah
disebutkan dimuka maka hipotesisnya dapat dirumuskan se-
bagai:berikut:

a. Bahwa pelaksanaan Pembinaan Agama Islam vang di-
laksanakan di daerah UPT Tumbang Tahai tergolong
baik/tinggi dan dapat dilaksanakan sesuai dengan Pola
Pembinaan Agama Islam Masyarakat Transmigrasi dari
program Deptran.

b. Bahwa pelaksanaan pembinaan agama Islam di UPT
Tumbang Tahai berpengaruh terhadap pelaksanaan ibadah

seseorang yang semakin meningkat.
F. KONSEP DAN PENGUEKURAN

a. Yang dimaksud dengan Pelaksanaan pembinaan Agama Islam
adalah mencakup pendidikan pengajaran di masyarakat
dan bimbingan agama Islam yang pada intinya sebagai
upaya meningkatan pemahaman dan pengamalan ibadah
seseorang vyaitu beriman, beramal shaleh dan bertaqua
kepada Allah swt sesuai dengan Al-Qur an dan Hadits.
Untuk mengukur apakah pelaksanaan pembinaan agama
Islam di UPT tersebut sudah baik atau belum yaitu
dengan jalan mensingkronkan antara realisasi kegiatan

pembinaan dengan pedoman pola pembinaan agama Islam
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vang dikeluarkan oleh Deptran khususnyas yang diperun-
tukan untuk lokasi pemukiman Transmigrasi yang masih
dalam wilayah binaan. Yang operasionalnya adalah

sebagai berikut:
1) BAIK, apabila:

a) Terdapat kelompok pengajian/majelis Taklim,TKA-
TPA yang aktip.

b) Terdapat penyuluh agama Islam memadai.

c) frekuensi kehadiran PA aktip.

d) Terdapat lokasi/tempat pembinaan, seperti Musho-
la/masjid, TKA-TPA.

e) Bahan pembinaan memadai.

f) kehadiran kelompok pengajian : 80-100%

g) Kegiatan shalat berjama’ah di langgar atau

masjid selalu terisi/marak.
2) CUKUP BAIK, jiksa

a) Terdapat kelompok pengajian/majelis Taklim, TKA
- TPA yang aktip : -ada-

b) Terdapat penyuluh agama Islam : -ada-

c¢) frekuensi kehadiran PA : 60-80%

d) Terdapat lokasi/tempat pembinaan seperti mushola
/masjid, TKA-TPA.-ada-

e) Bahan pembinaan memadai.: B80-80%

f) kehadiran kelompok pengajian : 80-80

g) Kegiatan shalat berjama'ah di 1langgar abau

masjid seldlu terisi biasa-biasa



3) KURANG BAIK, jika:

a) Terdapat kelompok pengajian/majelis Taklim, TEKA
- TPA tidak aktip.

b} Penyuluh agama Islam kurang memadai.

¢) frekuensi kehadiran PA kurang 60%

d) Tidak/terdapat lokasi/tempat pembinaan, seperti
mushola/masjid, TKA-TPA kurang berfungsi.

e) Bahan pembinaan kurang dari B0%.

f) kehadiran kelompok pengajian : kurang 60%

g) Kegiatan shalat berjama’'ah di langgar atan

masjid kurang memasyarakat.

Yang dimaksud dengan pelaksﬁnaan ibadah agama se-
seorang dalam hal ini adalah pelaksanaan ibadah agama
pokok khususnya yang berkaitan dengan pelak-sanaan
shalat wajib dan shalat Jjum at.

Pelaksanaan ibadah seseorang semakin baik apabila
dengan adanya pembinaan agama tersebut semakin mening-
kat dari sebelumnya, demikian juga dalan hal pelaksa-
naan ibadah shalat fardhu dan shalat jum at.
Pelaksanaan ibadah shalat seseorang dikatakan baik dan
rajin atau tidak diukur dengan cara pemberian skor

sebagai berikut:

1) Nilai BAIK dan diberi skor 3 apabila keaktifan
seseorang di dalam menjalan kan ibadah shalat wajib

dan shalat jum 'at mendekati 100% penuh. Tidak ber-



2)

3)

buat asusila/onar dan kriminalitas. Serta aktip
mengikuti kegiatan sosial dan PHBI.

Nilai CURKUP BAIK dan diberi skor 2 apabila keakti-
fan seseorang di dalam menjalan kan ibadah shalat

wajib dan shalat Jjum at mendekati 100% penuh,

.kadang-kadang kurang (hanya beberapa waktu saja) ;

asusila/onar; dan kriminalitas ( 10 - 30 %). Serta
kurﬁng aktip mengikuti kegiatan sosial dan PHBI.

Nilai KURANG BAIK diberi skor 1 apabila seseorang
sangat Jjarang melaksanakan shalat wajib, tingkah
laku pribadinya sebagai seorang muslim cacat cela-
nya ( 40% ke atas) dan sangat Jjarang sekali

mengikuti kegiatan sosial dan PHBI.



BAB 1T
BAHAN DAN METODE

BAHAN DAN MACAM DATA YANG DIGUNAEKAN.

Adapun bahan dan macam data yang diperlukan dalam
penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder.
Yang dimaksud dengan data primer adalah data vyang di-
peroleh secara langsung terhadap objek vyang diteliti,
bisa melalui observasi, wawancara/interview maupun
angket, serta studi kasus. Sedangkan data sekunder adalah
data yang dikumpulkan secara tidak langsung, misalnya
dari sumber dokumentasi.

Yang termasuk data sekunder, antara lain meliputi:

- Data tentang Gambaran Umum UPT Tumbang Tahai

- Jumlah KK dan Penduduk

- Latar Belakang Kondisi Sosial ekonomi Masyarakat.

- Data tentang penduduk menurut pemeluk Agama.

- Data tentang Kelompok pengajian, majelis Taklim, dan
TKA-TPA

-~ Data Tentang Sﬁrana—prasarana peribadatan

- Data tentang tenaga penyuluh Agama Islam
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- Data tentang kegiatan sosial dan PHBI dan keter-1libatan
masyarakat/keaktipan. |

- Serta data penunjang lainnya vyang berkaitan dengan
pelaksanaan pembinaan agama Islam.

Sedangkan bahan dan macam dats primer, antara lain

meliputi:

- Data tentang kondisi sosial ekonomi penduduk sampel.

- Data tentang keaktipan penduduk mengikuti kegiatan
pengajian dan PHBI

- Data tentang kegiatan pembinaan agama Islam vang
dilaksanakan oleh Penyuluh Agama/Da’i.

- Keaktifan psra Penyuluh Agama Islam.

- pelaksanaan shalat wajib dan Jjum’at oleh penduduk
sampel

- Serta data yang relevan lainnya.
TERNIK PENARIEKAN CONTOH/SAMPEL

Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
warga masyarakat Transmigrasi vang menjadi anggots
kelompok pengajian di daerah Transmigrasi Tumbang Tahai.

Untuk memperoleh gambaran teﬁlang jumlah populasi

vang menjadi responden dapat dilihat pada tabel di bawah

ini



23

TABEL 1

KEADAAN KELOMPOK PENGAJIAN AGAMA ISLAM
DI UPT TRANSABANGDEP TUMBANG TAHAI
TAHUN 1982/1993

No Kelompok Tempat Jumlah Anggota-
Pengajian nya
: 199 I Laki-laki RT I1/3 45
2. II Laki-laki RT TL/3 : 38
3. IIT Laki-1laki RT I1/4 40
4. IV Laki-1laki RT 1/4 45
5. V Laki-1laki RTIII/4 50
6. V1 Perempuan RW 3/RW 4 120

Sumber data : Monogarfi Lokasi Transabangdep Tumbang
Tahai Kodya Palangkaraya tahun 1992/1883

Berdasarkan data kelompok pengajian di atas, maka
jumlah anggota kelompok pengajian di Unit Pemukiman
Transabangdep Tumbang Tahai laki-laki 218 orang sedanghkan
Perempuan sebanvak 120 orang , maka Jjumlah keseluruan
anggota populasi ada 336 anggota.

Adapun Jjumlah anggota sampel dalam penelitian ini
sebanyak 40 orang anggota untuk mewakili 336 Jjumlah
populasi atau diambil sekitar 12 % darl Jumlah popu1351

Aarn.  ds auna leas \enou oreals ;
Hal ini didasari atas pendapat Dr. Suhar51m1

Arikunto vang mengemukakan bahwa

Apabila subyeknya kurang ‘dari 100, 1lebih baik
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subyek-
nya besar dapat dlambll antara 10-15 %. (1993 £ TN,

wun %“r k M ang r T be o ¢ 1 ’{_/( __"]“ ND \ i ) .
TERNIK PENGUHPULAN DATA

Teknik vang dipergunakan untuk mengumpulkan data

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Observasi.

Teknik observasi dilakukan dengan Jjalan terjun
langsung ke obyek sasaran di lokasi UPT Tumbang Tahai,
vaitu dengan melihat secara langsung kegiatan pengaji-
an, kegiatan PA, pelaksanaan ibadah masyarakat, kegia-
tan.

2. Wawancara/interview.

Teknik ini dilakukan dengan Jjalan mewawancarail
secara langsung terhadap responden, Kepala UPT, dan
beberapa tokoh masyarakat setempat yang sifat datanya
dapat menunjang kelengkapan vang diperlukan.

3. Angket/kuesioner.

Teknik ini dilakukan dengan Jjalan mengedarkan
angket secara tersetruktur yang telah disiapkan untuk
dapat diisi data yang sesuai dengan pelaksanaan pembi-
naan Agama Islam di UPT Tumbang Tahai.

4. Dokumenter. |
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data-data

sekunder seperti yang disebutkan di muka.
D. METODE ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN.

Pada'dasarnya untuk menganalisa data dan pembahasan
dalam pengujian hipotesis ini dilakuksn secara deskriptip
yvakni dengan jalan menguraikan hasil bahasan dari data
vang telah terkumpul dalam tabulasi data.

Metode analisa tersebut baik digunakan untuk pem-

buktian/menguji hipotesis 1 untunk memudahkan dalam



pengambilan kesimpulan digunakan dengan angka

dengan rumus-rumus sebagai berikut:

1. Dari tabel tabulasi data, kemudian dianalisa

menggunakan prosentase yang memakal rumus:

F
KP = ----—- x %
N
dimana : KP = Kesimpulan prosentase

F = frekuensi
N = jumlah sampel

25

relatip

dengan

2. Untuk analisa data pada hipotesa digunakan Rumus Uji

Beda atau Uji T / "T" test.

a. Rumus Uji T atau "t" test

Untuk menjaga agar hasil peneitia 1ini dikatakan

valid maka peneliti Jjuga menggunkan rumus

lain.

Adapun penggunaan rumus "Uji-t" ini menggunakan

langkah-langkah dan rumus-rumus sebagai berikut =

My - Mg

SEy - SE
1 "2

b. Langkah-langkah Perhitungannya

1). Mencari Mean Variabel I dengan rumus =



Z X
Hx =
N
& T
HY - T SR
N
Keterangan =
y| = Mean (rata-rata)
z = sigma (jumlah)
N = Jjumlah responden
2). Mencari Standart ‘Deviasi variabel
dengan rumus =
|
| [
| | ¢ o
| B [SEx” |
| SDy =% | }—==
| \] Ny | N |

1

dan
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L |



Keterangan

S [P

Mencari

SD

N
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Standart Deviasi
akar

sigma (Jjumlah)
frekuensi

Jumlah responden/besarnya sampel

Standart Error Variabel 1 dan Standart

Error Variabel 2 (dua).

| SD 3 1
SEy =\ | |
1 \l N -1 |
. |
Keterangan:
SEH = rata-rata standart error deviasi
SD = Standart deviasi dari masing-ma-
aing variabel.
N = Jumlah responden sebagal sampel
1 = angka konstan.
4). Mencari harga tg
[ 1
I My - M3 |
| to = |
| SEy - SEy |
| |
1 |




6).
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Keterangan =
tyg = T Hitung
M = Mean ( hasil rata-rata masing-
masing variabel)
SEy = rata-rata standart error deviasi
'5). Mencari df atau db dengan rumus =

df atau db = N - 1
Menginterpretasikan hasil perhitungan Uji "t"
dengrn membandingkan T hitung (b)) dengan  harvgn
kritik "t" seperti yang ada dalam tabel nilai
"t" pada taraf significansi 5% maupun 1%, dengan

asumsi

a) Apabila t sama dengan atau lebih besar

o
dari padat tabel (ty). maka Hipotesis nihil
ditolak, berarti di antara ke dua variabel
vang sedang diteliti, terdapat perbedaan Mean
vang signifikan.

b) Apabila t , sama dengan atau 1lebih kecil
dari padat tabel (ti), maka Hipotesis nihil
diterima, berarti di antara ke dua wvariabel

vang sedang diteliti, tidak terdapat perbe-

daan Mean yang signifikan.
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7). Menarik kesimpulan

Keterangan buku sumber

%. Drs. Anas Sudijono , Pengantar Statistik Pen-
didikan. Rajawali Press, Jakarta, 1987, hal. 114
- 115



BAB III
GAMBARAN UMUM UNIT PEMUKIMAN TRANSMIGRASI
TRANSABANGDEP TUMBANG TAHAI

A. Riwayat Singkat

Unit pemukiman Transmigrasi Tumbang Tahai merupakan
Daerah Transmigrasi pembangunan Desa potensial, karena
Unit Pemukiman Transmigrasi (UPT) Trans pembangunan pe-
desaan tersebut lokasinya tidak jauh dari Ibu kota
Kecamatan maupun Ibukota Provinsi.

Lokasi Uﬁit Pemukiman Transmigrasi (UPT) bisa
ditempuh dengan roda dua dan roda empat melalui Jjalan
provinsi Palangka raya Tangkiling Kecamatan Bukit BRatu,
vang kondisi jalannya sudah bersapal, dan bisa ditempuh
hanya waktu kurang lebih 30 menit dengan jarak sikitar 37
Km.

UPT Trasnmigrasi Pembangunan Desa Potensial Tumbang
Tahai mulai dibuka pada tahun anggaran 1991/19892. Untuk
penempatan Trtansmigrasi Swakarsa desa potensial sebanvak
250 Kepala Keluarga dengan jumlah jiwea kurang lebih
843 jiwa, dengan luas wilayah 727 Hektar (Ha) vyang

menyatu dengan desa asal yaitu Tumbang Tahai.
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Penempatan transmigrasi dimulai tanggal 19 Juni
1892 sampai dengan 15 Juli 1992 sebanyak 250 Kepsala
Keluarga 843 dengan jumlah jiwa 843, berasal dari Daerah
Khusus Ibukota (DKI)Jakarta dan dari Jawa Timur, dengan

rincian sebagai berikut

1. Jawsa Bﬁrat sebanyvak 18 KK jumlah jiwa 18 Jjiwua

™

Jawa Tengah sebanyak 54 KK jumlah jiwa 187 jiwa
3. Jawa Timur sebanyak 29 KK jumlah jiwa 70 Jjiwa
4. Jawa Barat sebanyak 56 KK jumlah jiwa 213 jiwa
5. Jawa Timur sebanyak 48 KK jumlah jiwa 126 jiwa
Dalam hal pembinaan terhadap transmigrasi Tumbang
Tahai sampai dengan 31 Desember 1992 Jumlah Transmigran
vang dibina sebanyak 250 KK atau 843 Jiwa dari Departemen
Transmigrasi Pusat maupun Kantor Wilayah Departemen
Transmigrasi Provinsi Kalimantan Tengah, telah mengadakan
koordinasi dengan pihak Pemerintah Daerah dan Instansi
terkait di Tingkat I maupun di Tingkat II, dengan cara
memberikan berbagai fasilitas maupun bantuan baik
materiil, spirituil dan bimbingan dan penyuluhan agar
para transmigrasi dapat mengembasngkan potensi vang ada

untuk menjadi desa swadaya.
Keadaan Wilayah

Wilayah administrasi Unit Pemukiman Transmigrasi
(UPT) Transmigrasi Pembangunan Desa Tumbang Tahai berada
di desa Tumbang Tahai Kecamatan Bukit Batu Kodya Palangka

raya Kalimantan Tengah.
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C. Keadaan Perekonomian

1. Pertanian
a. Tanaman Pangan

Unit Pemukiman Transmigrasi (Transabangdep) Tumbang

berikut ini

TABEL 2

LUAS TANAM DAN PRODUKSI TANAMAN PANGAN
DI UPT TRANSABANGDEP TUMBANG TAHAI
TAHUN 1992/1993

No.| Jenis Komoditi Luas Tanah Luas Panen|{ Produksi
(Ha) (Ha)
1: Padi Lokal - - -
2 Jagung - -~ -
3. Singkong 3,0 ' - -
4. Kacang Hijau 1,0 -
B Kedelai1 H;75 — =
B. Ubi Jalar 2;:0 - -
i, Sayur an 1,0 0.3 =

Sumber data : Monografi Lokasi Transabangdep Tumbang Tahai
Kodia Palangkaraya tahun 1992/1983

Dari tabel tersebut diatas menunjukkan bahwa di
daerah UPT Transabangdep Tumbang Tahai dari ke tujuh
Jenis komoditi di atas yang berproduksi. Sementara ini
adalah sayuran vaitu luas panén sebesar 0,3, sedangkan
untuk Jjenis komoditi yang lainnya masih menunjukkan
ada yang dipanen. Ini berarti bahwa penduduk di UPT
tersebut memperoleh tambahan khususnya dari Jenis
komiditi sayuran.

b. Tanaman Perkebunan

Adapun keadaan tanaman perkebunan di UPT
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Transabangdep Tumbang Tahai dapat penulis laporkan

dalam bentuk tabel sebgai berikut

TABEL 3

EKEADAAN TANAMAN PERRKEBUNAN DI UPT
TRANSABANGDEP TUMBANG TAHAI
TAHUN 1992/1993

§ R %]

No Jenis Komoditi Jumlah po- Yang Produk-| Produksi
hon/batang si

1 Kelapa 65 - -

2 Karet - - =

3 T e b u - - =

Sumber Data :Monografi Transabangdep Tumbang Tahai

Dari tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa

jenis komoditi tanaman perkebunan belum berproduksi:

¢. Tanaman Buah-buahan

Seperti halnya tanaman-tanaman di atas, maka ke-
adaan tanaman Buah-bushanpun penulis laporkan dalam

bentuk Tabel, yakni sebagai berikut

TABEL 4

JENIS DAN JUMLAH TANAMAN BUAH-BUAHAN
DI UPT TRANSABANGDEP TUMBANG TAHATI
TAHUN 1982/1893

No Jenis Pohon Jumlah Pohon Yang Berproduksi
P Mangga 14 -
2. Pepaya 8 -
3. Nangka 6 -
4. Rambutan = =
5. J ambu S =
B Pisangeg 12 -

Sumber Data: Monografi Transabangdep Tumbang Tahai
Kodya Palangkaraya 1982/13883



Dari tabel tersebut tanaman buah-buahan dari

keenam jenis pohon belum berproduksi
2. Peternakan

Untuk menunjang usaha tani, para transmigran
berusaha di bidang peternakan. Adapun jenis dan jumlah
ternak vang dimiliki para transmigran Bangdep Tumbang

Tahai adalah dapat dilihat pada tabel di bawah ini

TABEL 5

JENIS DAN JUMLAH TERNAK DI UPT
TRANSABANGDEP TUMBANG TAHAT
TAHUN 1882/1993

No Jenis Ternak Jumlah Ternak Yang Berproduksi
1 Ay am 520 274

2 I £ 4k 72 27

3 Mentok 36 =

4 Kambing - -

b L embnu 25 -

5] Babi - -

Sumber Data: Monografi Transabangdep Tumbang Tahai
Kodya Palangka Raya 1992/1993

3. Industri Rumah Tangga Dan Usaha Jasa

Di samping usaha-ussha seperti hal vyang telah
penulis di atas, masih ada usaha lain untuk menunjang
perekonomian rumah tangga. Usaha yang dimaksud adalah
Industri Rumah Tangga dan Usaha Jasa. Adapun usaha
Industri RT dan Usaha Jasa tersebut dapat dilihat

dalam tabel 6 di bawah ini:



TABEL 6

JENIS DAN JUMLAH INDUSTRI RT/USAHA JASA
DI UPT TRANSABANGDEP TUMBANG TAHAT
TAHUN 1982/1983

=
o]

Jenis Industri Jumlah Kelompok| Yang Berprodukai
RT/Usaha Jasa Usaha

Pembuatan Tempe
Mebulair

Warung makan
Warung biasa

BBy
O =
I

Sumber Data: Monografi Transabangdep Tumbang Tahail
Kodya Palangka Raya 1992Z2/1993

4. Koperasi

Koperasi Unit Desa belum ada, untuk itu penulis
menghimbau perlu dibentuknya koperasi di daerah Pe-
mukiman Transmigrasi di Tumbang Tahai, karena Jjelas
sudah bahwa koperasi selain memang bermanfaat bagi
penduduk, namun juga untuk membantu bagi para trans-
migran dalam pemasaran hasil bumi dan hasil usaha
Transmigran di Tumbang Tahai. Di samping itu Jjuga
untuk memotivasi kegiatan perekonomian di kolasi

Transmigrasi.
5. Pasar

Pasar di daerah pemukiman Transmigrasi di
Tumbang menjual hasil bumi maupun hasil usahanya
kalau tidak datang sendiri di Pasar Tangkiling,
bisa Jjuga malah langsung ke Pasar Ibukota provinsi
Palangkarava. Di samping penjualan hasil bumi/usaha ke
pasar, bisa juga para petani tersebut menjual di

tempat dan para’ pedagang Justru mencari ke lokasi
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Transmigrasi dengan catatan harga lebih rendah kalau

dijual ditempat.

D. Keadaan Sosial Budaya
1. Kependudukan

a.:Keadaan Penduduk pada saat penempatan.
Adapun keadaan penduduk pada saat penempatan per-
tama sekaii di UPT Transabangdep Tumbang Tahai,
dapat penulis gambarkan dalam bentuk tabel B8,

antara lain sebagai berikut

TABEL 7

KEADAAN PENDUDUK PADA SAAT PENEMPATAN
DI UPT TRANSABANGDEP TUMBANG TAHAI
TAHUN 1892/1983

No.| Tanggal Daerah Asal/ Repala J i w a
Penempatan Provinsi Keluarga

1.| 01 - 12 - 1891 Jawa Tengah 54 187
2.1 25 - 12 - 1991 Jawa Barat 18 55
3. 29 = 12 = 1991 Jawa Timur 29 70
4.1 29 - 01 - 1992 Jawa Barat 56 213
5. 08 - 01 - 1992 Jawa Timur 43 126
J u m 1 a h 250 822

Sumber Data: Monografi Transabangdep Tumbang Tahai
Kodya Palangkaraya 1992/1993

b. Frekwensi Penduduk

Dalam hal frekwensi penduduk di Transabangdep
di Tumbang Tahai dapat penulis laporkan sebagai
berikut

13, Penambahan'penduduk



Dalam penambahan penduduk disebabkan adanva
kelahiran dan penambahan transmigrasi spontan.
Adapun perinciannva

26 jiwa

1

- kelahiran

- Transmigrasi spontan = 58 Kepala Keluarga
2). Pengurangan penduduk

Dalam hal Pengurangan penduduk, unsur pe-

nyebabnya adalah

- Kematian = 2 Jiwa
c. Klasifikasi Penduduk menurut umur dan jenis kelamin

Klasifikasi penduduk menurut golongan umur penduduk
maupun Jjenis kelamin penduduk di Unit Pemukiman
Transmigrasi (Transabangdep) Tumbang Tahai dapat
penulis gambarkan dengan wujud tabel, antara lain

sebagai berikut

TABEL 8

KEADAAN JUMLAH PENDUDUK MENURUT JENIS RELAMIN
DI UPT TRANSABANGDEP TUMBANG TAHAI
TAHUN 1992/1993

No Struktur umur Laki-laki Perempuan Jumlah
<Tahun> <orang> <orang> <orang>
0§ 0 - 4 110 110 220
2 5 - 9 100 80 180
o 10 - 14 510} 64 124
4 . 15 - 19 33 38 59
5. 20 - 24 39 34 73
B. 25 - 29 85 33 66
75 30 - 34 25 22 47
8. an - 39 138 20 39
9. 40 - ke 48 29 55
atas
L Jumlah 485 428 843

Sumber Data: Monografi Transabangdep Tumbang Tahai
Kodya Palangkaraya 1982/1993



d. Mata Pencaharian Penduduk
Adapun mata pencaharian penduduk di transmigrasi
Pembangunan Pedesaan Tumbang Tahai dapat penulis

rinci sebagai berikut

TABEL 9

JENIS MATA PENCAHARIAN PERDUDUKR DI UPT
TRANSABANGDEP TUMBANG TAHAI
TAHUN 1982/1993

No.| Jenis Mata pencaharian Penduduk Jumlah
1.| Pembuatan tempe 1
2.| Mebelairn 1
.l #azxzang 9
11

Pendidikan

Untuk ﬁewujudkan pembangunan dalam bidang
pendidikan, maka pemerintanh mendirikan dan mengada-
kan sekolah beserta sarana dan prasarananya Sekolah
Dasar di Daerah Transabangdep Tumbang Tahai. Adapun
sekolah yang ada saat ini adalah
a. S5ekolah Taman Kanak-kanak
Saat ini belum adsa, karena guru/tenaga pe-ngajarnya
juga belum ada. Hal ini sangat disayangkan karena
sebetulnya, Jjumlah peserta didiknya cukup memung-
kinkan dan peminatnya pun tidak sedikit.

b. Sekolah Dasar

Adapun keadaan dan fasilitas yang ada di Sekolah
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Dasar Transabangdep Tumbang Tahai adalah sebagai

berikut

i

Jumlah Guru dan Murid

‘Jumlah Guru

Jumlah Murid

a).
b).
2}
d).
8).
i

Kesehatan

Tumbang Tahai ini terjamin

menyediakan

nya.

Agar

Kelas I
Kelas II

Kelas i 0 1

Kelas IV
Kelas v
Kelas VI
Jumlah
kesehatan

pars

"

24
16
il

Orang Guru Tetap

Orang Guru Honorer

Murid
Murid
Murid
Murid
Murid

Murid

69

kesehatannya,

Murid

penduduk Transmigrasi di

pemerintah

beberapa tenaga medis beserta fasilitas-

Adapun rincian-rincian tenaga medis dan fasili-

tas-fasilitas yang ada adalah sebagai berikut

a. Tenaga Medis

1
2.
37
4).

Tenaga Dokter

Tenaga Manteri

Tenaga PLKB

Dukun Bayi

I

1 Orang
2 Orang
1 Orang

2 QOrang

(1 kali sebulan)
(2 kali sebulan)
(1 Kali sebulan)

(Penduduk Trans)
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b. Fasilitas Medis berupa Posyandu ada = 1 gedung

c. Fasilitas Keluarga Berencana (KB)

Untuk menanggulangi serta mengendalikan per-
tambahan penduduk pemerintah menyelenggarakan
‘Program Keluarga Berencana. Agar Pelaksanaan
program dapat berjalan lancar pemerintah Jjugsa
menyediakan tenaga/petugas dan dilengkapi pula
dengan fasilitas-fasilitasnva, yakni berupa:

1). Petugas KB (PLKB)

1 Orang

2). Pos KB 1 Buah

n

Adapun peserta Keluarga Berencana menggunakan
berbagai alat kontrasepsi. Alat-alat Kontrasepsi

vang digunakan antara lain

1). Menggunakan Pil = 38 peserta
2). Menggunakan Suntik = 3 peserta
3). Menggunakan Inplan = 8 peserta
4). Menggunakan N O W = 35 peserts
5). Menggunakan N O P = - peserta

4. A g ama

Jumlah agama yang diyakini para pemeluknya di UPT

Transabangdep ada 2 agama, antara lain
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a. Agama Islam
Jumlah pemeluknya 2 708 Orang

Jumlah Rokhaniawan 3 3 Orang

Adapun fasilitas yang diberikan oleh pemerintah

‘berupa
1). Masjid : 1 Bangunan
2). Langgar > 1 Bangunan

b. Agama Kristen Protestan

Jumlah peﬁeluknya : 24 Orang
Jumlah Rokhaniawan : - Orang
Adapun fasilitas yang diberikan oleh pemerintah

1). rumah Ibadah : 1  Bangunan
Pembinaan Mental Spiritueil Keagamaan

Masa pembangunan yang dilaksanakan pemerin-
tah saat ini, bukan hanya pembangunan berupa fisik
atau bersifat materiil saja, namun pembangunan yang
bersifat menyeluruh baik mental spirituil maupun vyang
bersifat materiil, atau dengan kata yang pembangunan
vang bersifat lahir dan pembangunan yang bersifat

batin.

Untuk pembangunan yang bersifat mental spirituil
sasarannya adalah seluruh insan warga negara Indone-

sia. Warga Negara Indonesia tersebut salah satu di
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antaranya adalah : para Transmigran yang berada di UPT

Transabangdep Tumbang Tahai.

Wujud dari pembangunan mental spiritual di anta-
ranya berupa Pembinaan mental spiritual Agama vyang
bersifat menyeluruh dan terpadu, éntara Departemen
vang satu dengan Departemen yang lainnya. Dalam hal
pembinaan mental spiritual kepada para transmigran di
UPT Transabangdep Tumbang Tahai ini Departemen Trans-
migrasi bekerja sama dengan Departemen Agama khususnya
pelaksanaan pembinaan mental spiritual ini dibina
oleh Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi Kaliman-
tan Tengah, mengirim petugas untuk memberikan pembi-
naan kepada penduduk.

Pembinaan yang dilakukan para pembina/ penyuluh
agama melalui pengajian-pengajian (khusus yang beraga-
ma Islam). Adapun kegiatannya antara lain sebagai

berikut

a. Pengajian khusus Bapak-Bapak
Pelaksanaannya setiap Kamis malam (malam Jum at)
setelah Sholat Maghrib, atau satu kali dalam satu

minggu.

b. Pengajian Khusus Ibu-Ibu
Pelaksanaan pembinaan khusus untuk para ibu dilak-
ukan setiap hari Jum'at siang (1 minggu siang serta

arisan
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Pelaksanaan TK Al Qur an

Kegiatan TK Al Qur an dilakukan setiap hari antara
jam/pukul : 15.00 - 17.00 atau pukul 3 sore hari
sampai pukul 5§ sore (menjelang Mahgrib). Adapun
vang mengasuh Para santri TK Al Qur 'an adalah parsa
Da’ i (ustadz) yang memang sudah mendapat penataran
vang diselenggarakan oleh Kantor Wilayah Departemen

Agama Propinsi Kalimantan Tengah.



BABIV

HASTL PENELITTAN PELARSANAAN PEMBINAAN AGAMA
ISLAM DI UNIT PEMUKIMAN TRANSHIGRASI
(TRANSABANGDEP) TUMBANG TAHAI

Latar Belakang Obyek Penelitian

Sekilas tentang kelompok pengajian di UPT Transabangdep
Tumbang Tahai.

Unit Pemukiman Transmigrasi Tumbang Tahai adalah
Unit Pemukiman yang akan dikembangﬁan potensinya menjadi
desa swadaya yvang berada di Kalurahan Tumbang Tahai
Kecamatan Tengkiling Kodya Palangkaraya.

Dalam pembinaan mental spiritual keagamaan sebagai-
mana telah diungkapkan yang terdahulu, maka UPT Transa-
bangdep Tumbang Tahai terdapat 3 (tiga) orang penyuluh
Agama Islam. Dalam kegiatan yang dimaksud di samping
memberikan bimbingan dan penyuluhan terhadap warga masya-
rakat Transabangdep mélalui ceramah-ceramah agama di
gsetiap masjid dan langgar pada lingkungan Rukun Tangga
(RK)  dan Rukun Warga (RW) Jjuga membentuk ' kelompek
pengajian untﬁk orang-orang dewasa dan membuka TKA/TPA

untuk anak-anak.

44
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Kehidupan beragama di lokasi Transabangdep tersebut
saling hormat menghormati antar pemeluk yang satu dengan
vang lain.

Sedangkan pemeluk agama Islam berjumlah 708 orang,
rumah ibadah 1 buah, masjid 1 bush, langgar 1 buah, dan
da’i 3 orang.

Di daserah Transmigrasi Tumbang Tahal terdapat 6
kelompok pengajian, kesemua kelompok pengajian, tersebut
dibina oleh para da’i dan tokoh masyarakat. Dengan adanys
pembinaan dari para da’i mak; kelompok pengajian di
daerah Transabangdep Tumbang Tahai berjalan dengan
lancar, dan hasil dari binaan dari para da’i diterapkan
dalam kegiatan sehari-hari baik itu ibadah pokoknya atau

kegiatan dalam bermasyarakat tidak menyimpang dari norma

Agama .
Penyajian Data

Sebagaimana telah dikemukakan di BAB I bahwa
penelitian ini bérmaksud untuk memperoleh data tentang
pelaksanaan kegiatan pembinaan agama Islam vyang dilak-
sanakan oleh penyuluh agama serta data tentang pembinaan
agama Islam terhadap pelaksanaan ibadah agama seseorang
khususnya sholat fardhu pada kelompok pengajian di Unit
Pemukiman Transmigrasi Tumbang Tahai.

Adapun materi yang di berikan: kepada kelompok
pengajian di Unit Pemukiman Tarnsmigrasi Tumbang Tahai

adalah sebagai berikut
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Tauhid, Dalam masalah tauhid kelompok pengajian akan
dikenalkan tentang ketaunhidan yakni yang berhubungan
dengan Tuhan dan ciptaan-Nya atau dengan kata 1lain
mengenalkan runkun iman yvang enam Jjumlahnya.

Figih, Pelajaran fiqih vang akan disajikan adalah
tentang masalah ibahah dan hukum Islam. Dalam bgian
ibadah adalah termasuk soal thoharoh, sholat, puasa,
zakat dan haji. Sedangkan yang termasuk dalam bagian
hukum adalah soal munakahat, muamalat, Jjinavat dan
lain-lain soal hukum.

Tafsir Al Qur 'an, Pelajaran tafsir Al Qur 'an disini
adalah. mengenalkan kepada kelompnk pengajian tentang
bacaan Al Qur’'an dan mwmakna yang terkandung di
dalamnya. |

Hadits, Sebagaiman halnya dengan pelajaran tafsir Al
Qur "an yaitu mengenalkan hadits dan dijelaskan maksud
dan makna vyang terkandung di dalamnya.

Ahklagq, materi yang diberikan tentang shklaq adalah
masalah tingkah laku dan cara bergaul dalam kehidupan
sehari-hari.

Tarikh, Tarikh Islam diberikan bukan hanya sekedar
untuk mendapatkan gambaran betapa Rasul SAW.
Menyiarkan agama Tslam pada awal permulaan, betapsa
pula ketabahan para sahabat, tetapi Jjuga untuk
menjelaskan bahwa ajaran TIslam henar-benar snatn
pedoman hidﬁp. Disamping itp pula pelajaran tarikh

bertujuan untunk menghidupkan kembali keleluasaan  dan
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semangat pasvah umal. [slam sekarang ini. karena TIslam
it btinggid  clan nmnktnya aelnyaknys  berada di depnan

arbagail imam.

NDari materi diatas, dalam pemberiannya atan

penyvampaiannya adalah dengan menggunakan beberapa metode

vang kiranya bisa tepat dengan masalah vyang akan

sampaikan.

Adapun diantara metode yang digunakan adalah sebagai

berikut

Metode Ceramah, Metode ini digunakan dengan Jjalan
memberi ceramah dan penjelas atas materi kepada
kelompok pengajian di Unit Pemukiman Transmigrasi
Tumbang Tahai. |

Tanya Jawab, MHetode ini digunakan supava kelompok
pengajian bisa menambahkan wawasanya dalam berfikir
dan dapat mengembangkan potensi yang telah dimiliki
serta dapat dengan jelas materi yang telah disampaikan
itu diterimanya. Karena apabila ada masalah vang belum
bisa dipahami bisa ditanyakan kembali.
Demonstrasi dan Eksperimen, dalam menyampaikan materi
dengan menggunakan metode ini adalah setelah seorang
pembina mencontohkan perbuatan apa vang telah di-
jelaskan kemudian menynruh salah satu diantara angpgota
kelompok pengajian untuk menirukan kembali apa vyang

telah dicontohkan oleh pembinanya tadi.
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Dalam penelitian ini menggunakan alat pengumpul data
vakni angket / kuesioner, setelah data terkumpul 1langkah
selanjutnya adalah mengolah data dan kemudian dituangkan
dalam tabel masing-masing dan selanjutnya menghitung

frekuensi tabel dalam bentuk prosentase.
1. Readaan umum Responden Anggota Pengajian

Untuk mengetahui Jjumlah transmigran menurnt

penyelenggara Transmigrasi vyang menjadi responden

dalam kelompok pengajian dapat penulis sajikan dalam

tabel sebagai beriknt

TABEL 10

TRANSMIGRAN HENURUT ASAL PENYELENGGARA TRANSHIGRASI
MENJADI ANGGOTA KELOMPOK PENGAJIAN AGAMA TSLAM
DI UPT TRANSABANRGDEP TUMBANG TAHAT
TAHUN 1992/1993

No. Alternatif“ ] Frekuensi Prosentase
Jawaban (F) (%)
1.| Transmigrasi Umum 0 0
2.| Transmigrasi APPDT 0 0
3.| Trans.Swakarsa dae- 38 a5
rah asal
4.| Trans.Swakarsa lokal Z2 5
(penduduk setempat)
Jumlah 40 100

Dari tabel tersebut di atas menunjukkan bahua se-
bagian besar transmigran vang menjadi anggota pengajian
berasal dnri Transmigrasi Swakarsa Daerah Asal yakni 95%.
Sedangkan vang 5% Transmigran Swakarsa lokal penduduk

setempat dan Transmigrasi umum 0%, Transmigrasi APPDT 0%.
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Selanjntnya angket untunk mengetahni tingkat pen-
didikan responden/anggota pengajian, tabulasinya meng

hasilkan sebagai berikut

TABEL 11

KEADAAN TINGEAT PENDIDIRA¥ DARI SEROLAH UHUM PADA
TRANSMIGRAST MENJADI ANGGOTA KELOHPOK
PENGAJTIAN AGAMA ISLAM DI UPT TRANSA-

BANGDEP TUMBANG TAHAT
TAHUN 1992/1993

T — s — e
Ho Alternatif Jawaban Frekuensi(F)|Prosentase(¥%)
1 Tidak tamat SD 18 45
2.| Tamat Sekolah Dasar 8 20
3.] Tamat SLTP 2 5
4. | Tamat SLTA/SMA/STM 0 0
dan sebagainya
B Jumlah | 28 - 70%
Dari tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa

sehagian besar transmigran yang menjadi anggota pengajian

tingkat pendidikannya tidak tamat Sekolah Dasar sebesar -

45 %, tamat Sekolah Dasar = 20 % dan Tamat SLTP = 5 %.
Selanjutnya angket untuk mengetahui tingkat pen-

didikan dari sekolah Agama responden/anggota pengajian,

tabulasinya menghasilkan seb#igai berikut



TABEL 12

a0

KEADAAN TINGKAT PENDIDIKAN DARI SEKOLAH AGAHMA PADA
TRANSMIGRASI YANG MENJADT ANGGOTA EELOMPOK
PENGAJTIAN AGAMA ISLAM DI UPT TRANSA-
BANGDEP TUMBANG TAHAT
TAHUN 1992/1993

] No | Aiggrnatif _ Frekuensi Prnsentgﬁn
Jawaban (F) (%)
1. | Tidak tamat M T 2 5]
2.] Tamat M T 4 10
3.] Tamat MTs N 4 10
4.] Tamat M A 2 5
Tomlshk 12 30%
Dari tabel tersebut atas menunijukkan hnhwa
transmigran yang menjadi anggota pengajian tingkat pen

didikannya yang tidak tamat Agama Madrasah Ibtidaiyvah = 5

%, tamat

Teanawivah

Selanininyn

rastanan
pengajian,

berikuktnya:

Madrasah

warga

10 %, dan

IThtidaiyah

0 %,

Trama!

Hadpraeah

tamat Madrasah Aliyah = § %.

angket

transmigransi

nntnk mengetahni

vang

menjadi

tingknt pe

anggota

tabulasinya dapat pennlis sajikan pada halaman

TABEL 13

KEADAAN TINGEAT PERASAAN WARGA TRANSMIGRASI YANG
HENJADI ANGGOTA RKELOMPORK PENGAJIAN AGAMA 1SIAM

DI UPT TRANSABANGDEP TUMBANG TAHAT

TAHUN 1992/1993

igm _Eiternatif Frekuensi Prosgﬁigég
Jawahan (F) (%)
{18 8 5 & 0 @ 39 97,5
2.1 Belum tahu 1 2;5
3.| Tidak senang 0 N
a Jumlah 40 100 %
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Dari tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa trans-
migran yang menjadi anggota pengajian tingkat perasaan
senang bertempat tinggal di lokasi transmigrasi menyata-
kan bahwa yang senang bertempat tinggal di lokasi = 97,5
%, sedangkan tidak senang = 0 % dan masih belum tahu
senang atau tidak senang = 2,5 %. Dengan demikian maka
sebagian besar senang bertempat tinggal dilokasi UPT
Tumbang Tahai.

Selanjutnya angket untuk mengetahui lama menjadi
angdota pengajian bagi para responden/anggota pengajian,

tabulasinya menghasilkan sebagéi berikut

TABEL 14

LAMA MENJADI ANGGOTA KELOMPOK PENGAJIAN AGAMA TSILAM
DI UPT TRANSABANGDEP TUMBANG TAHAT
TAHUN 1992/1993

No. Alternatif Frekuensi Prosentase
Jawahan (F) %)
1.| Rurang dari 3 bulan 1 2,5
2.| sekitar 3 - 6 bulan 2 5
3.] Lebih dari B8 bulan % i 92,5
Jumlah a0 [ 100 %

Dari tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa seba-
gian besar transmigran yang menjadi anggota pengnjian
sudah lebih dari 6 bulan (92,5%).

Selanjutnya angket untuk mengetahui tingkat ke -

sadaran responden/anggota pengajian, tabulasinya meng -

hasilkan sebagai beriknt



TABEL 15

TINGRAT KESADARAN PARA TRANSMIGRAN MENJADI
ANGGOTA KELOMPOK PENGAJIAN AGAMA ISLAH
DI UPT TRANSABANGDEP TUMBANG TAHAT
TAHUN 1892/1993
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No Alternatif Frekuensi Prosentase
Jawaban (F) (%)
1.| kesadaran diri 38 90
2.| Anjuran Isteri/suami 3 LD
3.| Diajak teman/tetangga 1 2D
4.| Perintah petugas 0 0
Jumlah 40 100 %

Dari tabel tersebut di atas menunjukkan bahua
seluruh  transmigran yang menjadi anggota pengajian
Agama Islam tanpa paksaan dari orang lain/kesadaran diri
meningkat lebih tinggi 90 %. Sedangkan responden vyang
dianjurkan oleh istri/suami vaitun 7,5 % dan yang 2,5 ¥
diajak teman ntau tetangga.

Selanjutnya angket untuk mengetahui hal-hal vang
mendorong responden/anggota pengajian Agama Islam,

tabnlasinya menghasilkan sebagai berikut

TABEL

16

DORONGAN DALAM MENGIRUTI MENJADI ANGGOTA KELOMPOR
PENGAJTAN AGAMA ISLAM DI UPT TRANSABANGDEP
TUMBANG TAHAT TAHUN 1992/1993

Alternatif Frekuensi Prosentase
Jawnban (F) %)
1.| Ingin mempelajari dan ‘ " 1
memperluas Ilm. Peng. 39 g97.5
Z.| Ingin mempererat per
saudaraan/perganlan 1 2.5
3.| Supayva dianggap tidak
bisa bergaul 0 0
T Nwieh 10 1nn v




Nari knhel tFermebnt di atas  menunjukkan bahwa
yvang mendorong para transmigran masuk menjadi anggota
pengajian karena ada kemaunan untnk belajar dan
menambah ilmu pengetahuan, hal ini bisa dilihat di
tabel pada alternatif jawaban = 97,5 %, ingin
mempelaijari dan memperluas ilmu pengetahuan Sedangkan
2,5 p A untuk mempererat persaudaraan sesama

tarnsmigran.
2. Data Tentang Pembinaan Agama Islam

a. Angket untuk mengetahni keaktifan responden di dalam
menghadiri peringatan Hari -Hari Besar Agama Islam,

sebagai anggota pengajian.

TABEL 17

REARTTIFAN RESPONDEN DALAM MENGHADIRI PERINGATAN
BESAR AGAMA ISLAH ANGGOTA KELOMPOR
AGAMA ISLAH DI UPT TRANSABANGDEP
TAHAI TAHUN 1992/1993

B Sebelum Sesudah
Ho. Alternatif Jawaban
F P F P
1. Aktif 12 30 34 85
2.| Kadang-kadang aktif 22 55 6 15
3.| Tidak pernah aktif 6 15 0 0
"} fwnlzh 40 |[100 40 (100

Dari tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa seln-
ruoh responden yang menjadi anggota pengajian Agama Islam

setelah ada pembinaan dari para Da’i ada peningkatan



dengan bukti jawaban angket pada alternatif jawaban para
responden yang sebelumnya yang aktif hanyva 30 % sesudah
ada pembinaan meningkat menjadi 85 % yang aktif. Sedang-
kan semula yang kadang-kadang aktif sebelumnya ada 55 ¥%,
setelah ada pembinaan menurun mnejadi 15 % saja. Demikian
pula yang tidak pernah aktif semula ada 15 %, sesudah ada

pembinaan yang tidak aktif sama sekali tidak ada.

b. Angket untuk mengetahui peningkatan / perubahan pe-
laksanaan beribadah pokok para responden anggota

pengajian tabulasinya menghasilkan sebagai berikut

TABEL 18

HERINGRKATNYA IBADAH PORORK BAGI TRANSMIGRASI MENJADT
. ANGGOTA KELOMPOK PENGAJIAN AGAMA ISLAM
DI UPT TRANSABANGDEP TUMBANG TAHAT
" TAHUN 1992/1993

______ Sebelum Sesudah
No. Alternatif Jawaban =
F P F P
1.|] I1lmu Pengetahuan
Agamsa -
a. Ya 23 57,5 40 100
b. Tidak 17 42,5 - -
Jumlah 40 100 40 100
2.| Pengamalan Ibadah
Agama
a. Ya 16 40 40 100
b. Tidak 24 B0 -
__d___ﬂﬁagigaﬂh__hh_mq_ 40 100 40 100
3.| Tingkah laku dan
perbuatan
a. Ya 28 70 10 100
b. Tidak 12 30
"~ Jumlah 40 100 40 100
l_ A
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Sebelum Sesudah
No. Alternatif Jawaban
F . F P
Pengamalan Sholat
fardu dan Jumaat
a. Ya 12 25 40 100
b. Tidak 28 15 - -
" Jumlah 40 100 40 | 100
1Y, Dari takel teraebnt i atas menunjukkan bahwua
=elurnh responden yang menjadi anggota pengajian

Z)s

3}

Agama Islam menyatakan bahwa semuanya ada peningkatan
ilmn pengetahuan Agama Islam, dalam hal ini responden
yang jawaban angket 100 ¥% mehjawab alternatif sawaban
ya.

Dari tahel tersebut di atas menunjukkan bahwa
seluruh  responden yang menjadi anggota pengajian
Agama Islam menyatakan bahwa semuanya ada peningkatan
pengamalannya Agama Islam, setelah ada pembinaan
bidang mental yang dilakukan oleh para petugas.
Resimpulan sementara tersebut tentu saja berdasarkan
banyaknya jawaban angket pada alternatif jawaban ya
vakni 100 %.

Dari tabel tersebut di atas menunjukkan bahua
selnruh responden yang menjadi anggota pengajian
Agama Tslam menyatakan ada perubahan kearah pe-
ningkatan dalam tingkah laku dan perbuatan sesuai
dengan norma dan atnran norma agamna Islam.
Kesimpulan sementara tersebut tentu saja berdasarkan

jumlah jawaban responden vang menjawab angket pada



alternatif jawaban ya sebanyak 100 %

4). Dari tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa seluruh
responden yang menjadi anggota pengajian Agama Islam
menyatakan ada perubahan ke arah peningkatan dalam
melaksanakan ibadah/sholat fardhu. Dalam hal ini
tentu saja berdasarkan jawaban responden yang menja-
wab alternatif jawaban ya pada angket sebesar 100 %.

c. Angket untuk mengetahui pertambahan Ilmu pengetahuan

para responden sebagai anggota kelompok pengajian
warga transmigran sebagai umat beragama, dapat

dilihat dalam tabel sebagai berikut

TABEL 19

PROSENTASE PERTAMBAHAN ILMU PENGETAHUAN RESPONDEN
SEBAGAI ANGGOTA KELOMPOK PENGAJIAN AGAMA ISLAM
DI UPT TRANSABANGDEP TUMBANG TAHAT
TAHUN 199Z/19893

No. Alternatif Jawaban . F P -
1. 80 - 100 % 2 ]
2. BO - 79 % 18 45
i 0 - 59 % 12 30
4. kurang dari 40 ¥% 8 20
|
Jumlah 40 100

Dari tabel tersebut di atas menunjukkan bahua
seluruh  responden yang menjadi anggota pengajian Agama
Islam menvatakan bahwa pertambahan 1ilmn pengetahuan
bagi para responden sebagian besar menyatakan B0 - 79 ¥
dengan prosentase alternatif jawaban sebesar 45 %. Dan

pertambahannya 40 - 59 % dengan prosentase alternatif
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jawaban sebesar 30 % untuk kurang dari 40 % atau 39 % ke
bawah pertambahan ilmu sebesar 20 %. Sedangkan vang

menjawab B80-100 % sebesar 5 ¥%.

d. Selanjutnya angket untuk mengetahui prosentase
pemanfaatan ilmu pengetahuan terbatas pada lingkungan

dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut

TABEL 20

PROSENTASE PEMANFAAT ILHU PENGETAHUAN TERBATAS PADA
LINGRUNGAN OLEH ANGGOTA KELOMPOK PENGAJIAN AGAMA
ISLAM DI UPT TRANSABANGDEP TUMBANG TAHAI
TAHUN 1992/1993

No. Alternatif Jawaban F P
1. Diri sendiri 2 5
2. Diri Sendiri, anak,Isteri. 35 87,5

(sekeluaraga di rumah)
3. Diri sendiri, se keluarga, te 3 T35
tandga dan yang membutuhkan
Jumlah 40 100

Dari tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa
sebagian paras responden yang menjadi anggota pengaji-
an  Agama Islam menyatakan bahwa pemanfastan ilmu
pengetahuan masih terbatas untuk sekelnarga yakni ter-
diri, suami atau isteri, anak dan sebagainya, pada
alternatif jawaban responden tertera 87,5 % , sedangkan
vang menyatakan untuk diri.sendiri untuk keluarga serta
untuk siapa saja yang membutuhkan masih terbatas yakni
sebesar 7,5 %. dan hanya untuk diti sendiri hanya &5 %.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa sebagian besar
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menyatakan untuk diri sendiri, anak, suami atau isteri
atau dapat dikatakan untuk diri sendiri dan untuk ke

keluarga.

e, Selanintnya angket untuk mengetahni promentase peng
asuh/pembina pengajian TPA/TKA warga anggota kelompok

pengajian, dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut

TABEL 21

PROSENTASE PENGASUH/PEMBINA PENGAJIAN TPA/TKA
WARGA/ANGGOTA KELOMPORK PENGAJIAN AGAMA TSIAM
DI UPT TRANSABANGDEP TUMBANG TAHAT
TAHUN 1992/1993

S - |
No. Alternatif Jawaban F P
ifoim Semuanya dari Da’i 0 0
24 Da’i dibantu Tokoh Masyarakat 40 100
3 Tokoh Masyarakat 0 0
4. Anggota Masyarakat 0 0
Jumlah 40 100
Dari tahel tersebut di atae menuninkltan  hahun
aseluruh rerpanden menvatakan  bahwa  pembinann anggotn
pengaiion Agama lslam di]nﬁnkanloieh Da’i bersama sama
dlengnan dengan tokoh masyarakat sekitar, hal ini

berdasarkan pada jawaban angket pada alternatif jawaban
seluruhnya menjawab pada jawaban 2 yakni pembinaan
pengajian dilakukan oleh Da’i dibantu masyarakat dengan

jumlah prosentase 100 %.

f. Selanjutnya angket untuk mengetahui keaktifan da’i

dalam menghadiri kegiatan pengajian di UPT Transa-
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bangdep Tumbang Tahai dapat dilihat pada tabel di

bawah ini
TABEL 22

KEARTTFAN DA'I DALAM MENGHADIRT
REGIATAN PENGAJIAN

No Alternatif Jawaban F P (%)

1. Selalu hadir 2 5
2. Lebih dari 80 % meng- 37 92,5
hadiri
3. Radang-kadang hadir 1 2,5
e Tidak pernah hadir 0 0
40 100 %

Dari tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa
keaktifan da’i menghadiri kegiatan pengajian, vang
menyatakan lebih dari 80 % menghadiri pengajian, vang
menyatakan lebih dari 80 % daiam menghadiri pengajian
92,5 % dan yang menyatakan selalu hadir 5 %, sedanghkan

kadang-kadang hadir 2,5 ¥%

Sedangkan untuk melihat kegiatan para da’i dalam
pembinaan pada kelompok pengajian di UPT Transabangdep

Tumbang Tahai dapat dilihat pada tabel berikut ini
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TABEL 23

KEGIATAN PEMBINAAR PARA DA°'I PADA KELOMPOK PENGAJIAN
DI UPT TRANSABANGDEP TUMBANG TAHAI

No Jenis Kegiatan F P (%)

1. Ceramah dan Tanya Jawab
Agamn

- Ya - 40 100
- Tidak - - - - - —~

P Baca Tulis Al Qur an
- Y8 e a5 87,5
- Tidak ------cu——_ 5 12,5
3. Penerapan Agidah Agama

dalam kehidupan sehari-
hari

- Ya - 40 100

Dari tabel tersebut di atas menunjukkan kegiatan
pembinaan para da’i pada kelompok pengajian pada umum-
nya berupa ceramah dan tanya jawab agama 100 %, sedang-
kan Baca tulis Al Qur an 87,5 %, dan penegasan Agidah

Agama dalam kehidupan sehari-hari 100 %.
Data khusus tentang pelaksanaan ibadah seseorang
a. Dengan adanya pembinaan agama apakah ibadah seseo-

rang semakin meningkat atsu menurun dari sebelumnya

Untuk mengetahui apakah ada peningkatan atau
penurunan setelah responden mengikuti ‘pengajian

dapat penulis laporkan dalam bentuk tabel berikut:
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HENINGKAT TIDARKNYA PELAKSANAAN IBADAH RESPONDEN
SETELAH MENDAPAT PEMBINAAN PADA PELAKSANAAN
IBADAH RELOMPOK PENGAJTAN AGAMA ISLAM

DI UPT TRANSABANGDEP TUMBANG TAHAI

TAHUN 1992/1993

No. Alternatif Frekuensi Prosentase
Jawaban (F) %)
1.] Meningkat 35 87,5
2.| Tetap saja 5 12,5
8. Menurun 0 0
Jumlah 40 100 %
Dari tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa

sebagian besar transmigran di UPT Transabangdep Tumbang

Tahai semakin baik ibadahnya setelah mendapat pembinaan

agama. Hal ini dengan bukti jawaban dari 40 responden

pada angket jawaban 35 responden menunjukan peningkatan

87,5 %, sedangkan jawabaﬁ'dari‘S responden belum menun-
jukkan adanya peningkatan atau tetap saja yaitu 12,5 %.

Dan responden tidak menjawab sama sekali sama

yang

dengan 0 % (menurun).

b. Angket untuk mengetahui prosentase peningkatan secara
kelompok pengajian tabulasinya menghasilkan sebagai

beriknt



TABEL 25

PROSENTASE PENINGKATAN PELAKSANAAN IBADAH AGAMA
ISLAM DI UPT TRANSABANGDEP TUMBANG TAHAI
TAHUN 1992/1993

No. Alternatif Frekuensi Prosentase
Jawaban (F) C%)
1.| Mendekati 100 % 2 5)
2.| Sekitar 85 % 5 T =5
2.1 Sekitar 65 % 25 BZ .5
4.| Rurang dari 65 ¥% 8 20
Jumlah 40 100 ¥

Dari tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa
selurnh  responden yang menjadi anggota pengajian
Agama TIslam atas kesadaran diri tanpa paksanaan dari
orang lain, dalam hal ini berdasarkan sebagian besar
jauahan  responden (62, 5 %) menyatakan ada peningkatan
(65 %) dari seluruh ibadah untuk Agama Islam. Dan 20 %
para responden ada peningkatan kurang dari 85 % dari
ibadah agama, dan ada 12,5 % responden ada peningkatan
sekitar 85 7% dari keseluruhan ibadah agama, dan pening-
katan yang mendekati 100 % dari keseluruhan ibadah hanyva

5 % dari jumlah responden.

c. Angket untuk mengetahui pelaksanaan ibadah pokok
bagi para responden/anggota pengajian, tabulasinya

menghasilkan sebagai berikut
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TABEL 26

PELAKRSANAAN IBADAH POROK BAGI TRANSMIGRASI MENJADI
ANGGOTA KELOMPOK PENGAJIAN AGAMA ISLAM
DI UPT TRANSABANGDEP TUMBANG TANAI
TAHUN 1992/1993

Sebelum Sesudah
No. Alternatif Jawaban
F . P F P
Ibadah Yang dilaksa-
nakan adalah :
1.| Sholat, Puassa, =zakat 0 0 0 0
dan Naik Haji
2.| Sholat, Puasa, =zakat 4 10 28 70
3.| Sholat dan Puasa 10 25 8 20
4.1 Sholat dan Zakat 3 T4 0 0
2.] Sholat 18 45 4 10
5.1 Puasa 5 120 0 0
40 100 40 100

Dari tabel tersebut di atas menunjukkan gambaran

bahwa responden yang melaksanakan shalat, puasa, =zakat,

meningkat lebih besar yakni dari 10 % menjadi 70 %

Sedangkan yang melaksanakan shalat, puasa menurun yaitu

25 % berbanding 20 % dan yang melaksanakan shalat semata

berkurang vakni dari 20 % menjadi 10 %.

d.

Angket untuk mengetahuni pelaksanaan Sholat wajib
(bagi l1aki-laki dan perempuan) dari anggota pengajian
hal ini dapat dilihat, pada tabulasi dalam tabel

antara lain sebagai berikut
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TABEL 27

JUMLAH PELAKSANA SHOLAT WAJIB (BAGI LAKI-LAKI DAN
PERENPUAN) DARI ANGGOTA KELOMPOK PENGAJIAN
AGAHA ISLAM DI UPT TRARSABANGDEP
TUMBANG TAHAI TAHUN 1992/1993

Sebelum Sesudah
No.| Alternatif Jawaban
F P F F
1.| Selalu Rutin/setiap
hari 15 37,5 25 62,5
2.1 Hanya 2 X sehari 10 25 10 25
3.1 Hanya 1 X sehari 13 32,5 5 12,5
4.1 Hanya 1 X seminggu 2 5 0 0
5. Hanya sebulan sekali 0 0 0 0
Jumlah 40 100 40 100

Dari tabel tersebut di atas menunjukkan gambaran
bahwa transmigran yang mendapat pembinan pengajiannyna,
nda peningkatan dalam melaksanakan ibadah pokoknya. Hal
ini dapat dilihat tabel yang rutin melaksanakan naik
dari 37,5 % menjadi 62,5 %. Jadi kenaikannya sekitar 25
%

, vang melaksanakan 1 x dalam sehari turun dari 32,5 ¥%

meniadi 12,5 % dan yang sémihggu sekali menjadi 0 %.

p. Dari tsbel 19 di atas dapat diperoleh keterangan
bahwa jumlah pelaksana sholat jum ' at dari 40 sampel
vang melaksanakan berjumlah 27 orang dapat dilihat

pada tabulasi dalam tabel berikut:
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TABEL 28

JUMLAH PELAKSANAAN SHOLAT JUM AT DARI ANGGOTA
KELOMPOK PENGAJIAN AGAMA ISLAM DI UPT
TRANSABANGDEP TUMBANG TAHAI
TAHUN 1992/1993

_______ ) - Sebelum Sesudah
No.| Alternatif Jawaban
F P F P
1 Selalu Rutin tiap
minggn 16 59,3 23 85 ;2
2.1 Hanva 2 X perbulan KA 37 4 14.8
3.1 Hanya 1 X perbulan 1 = T 0 0
4. _tidak menentu O 0 8] -0
Jumlah * 27 100 27 | 100

Dari tabel tersebut di atas menunjukkan gambaran
bahwa transmigran yang mendapat pembinaan pengajiannya,
ada peningkatan melaksanakan sholat Jum atnya. Hai ini
dapat dilihat pada kolom yang rutin/setiap minggn
melaksanakan. Naik dari 59,3 % menjadi 85,2 %. Sedangkan
vang hanya 2 x perbulan dari 37 % turun menjadi 14,8 ¥
dan yang melaksanakan 1 x perbulan turun dari 1 %

menjadi 0 % dan yang menjawabtidak menentu tetap 0 %.

f. Selanjutnya angket untuk mengetahui hubungan trans-
migran dan kerunkunan anggota sesama warga hal ini
dapat dilihat pada tabulasi dalam tabel antara lain

sebagai beriknt:



66

TABEL 29

HUBUNGAN TRANSMIGRAN DENGAN SESAMA WARGA
ANGGOTA KELOMPOR PENGAJIAN AGAMA ISLAM
DI UPT TRANSABANGDEF TUKBANG TAHAI
TAHUN 1992/1993

Sebelum Sesudah
No. Alternatif Jawaban :

F P F P
1.| Hormat menghormati 38 a0 38 95
2.| Saling acuh tak acuh 4 10 2 5
3.| Sering terjadi per- 0 0 0 0

tengkaran !
Jum1lah 40 100 40 100

Dari tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa
seluruh transmigran yang menjadi anggota pengajian
Agama Islam setelah mendapat pembinaan hubungannya
sangat erat dengan anggota atau orang lain, hal ini
dengan bukti jawaban angket pada alternatif jawaban
sebagian besar jawabanya pada alternatif jawaban hormat
menghormati 90 % menjadi 95 % hal ini mengalami
peningkatan hubungan bqik dengan. sesama anggota
pengajian sebesat 5 %. Sedang kan yang tak acuh hubun-
gannya sesama warga/anggota pengAjian mengalami penuru-

nan 5 %, yakni dari 10 % yang acuh tak acuh menjadi 5 ¥%.

E. Selanjutnya angket untuk mengetahui penguasaan
pengetahuan Agama Islam bagi para responden/anggota

pengajian, tabulasinya menghasilkan sebagai berikut:
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PENGUASAAN PENGETAHUAN AGAMA ISLAM PARA TRANSHMIGRAN

DI UPT TRANSABANGDEP TUMBANG TAHAT

TAHUN 1992/1993

HENJADI ANGGOTA KELOMPOK PENGAJIAN AGAMA ISLAM

Sebelum Sesudah
No. Alternatif Jawaban
F P F P
) 7 Mengenal tulisan
Arab
Ya 40 100 40 100
Tidak 0 0 0 0
40 100 40 100
2 Lancar membaca huruf
arab
Ya 10 29 35 875
Tidak 30 75 5 12.5
40 100 40 100
5 Pandai Mengaji Al-
Qur "an
Ya 14 35 33 82,5
Tidak 2B B85 7 17,5
40 100 40 100
4. Mengetahui perintah
Agama Wajib/sunnah
Ya 35 B87,75] 40 100
Tidak 5 12,25 n ]
- . an 100 40 100
5. Mengetatahui Larang-
an Agama Halal/haram
Ya 30 79 40 100
Tidak 10 25 0 0
40 100 40 100
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Sebelum Sesudah
No. Alternatif Jawaban :
F P F P
6. Mengetahui Perbuatan
berpahala /berdosa
Ya 3R 95 40 100
Tidak 2 5 0 0
401 100 40 100
7. Tahu perbuatan yang
terpuijii dan tercela
Ya 40 100 40 100
Tidak 0 0 0
40 100 40 100
8. Mengetahui perbuatan
vang baik /tercela.
Ya 40 100 40 100
Tidak 0 0 0 N
40 100 40 100
Jumlah 40 100 40 100
1). Dari tabel tersebut di atas menunjukkah bahwa

2.

seluruh Transmigran yang menjadi anggota pengajian
Agama Islam sudah mengenal tulisan huruf arab,
sehbelum  mendapat pembinaan. Dalam hal ini dapat
dilihat pada tabel 27 vyang memilihl alternatif
jawaban "ya" seluruhnya berjumlah 100 % baik sebelum
maupun sesudah menjadi anggota keloﬁpok pengajian.

Dari tabel tersebut di atas menunjukkan bahua
seluruh Transmigran yang menjadi anggota pengajian
Agama TIslam setelah dibina mengalami peningkatan

vakni 62,5 % jelasnya dari 25 % menjadi 87,5 ¥
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4).

9).

(lihat pada tabel pada altertnatif jawaban Ya dari
sebelum dan sesudahnya ).

Dari tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa se-
luruh Transmigran yang menjadi anggota pengajian
Agama lslam setelah mendapat pembinaan membaca Al
Qur 'an ternyata ada peningkatan pembacaan sebesar
47,5 %. Hal ini dapat dilihat pada tabel alternatif
jawaban ya sebelumnya sebesar 35 % dan sesudahnys
B2,5 %. Dan yang belum menguasai pembacaan menurun
dari B5 % menjadi 17 %.

Dari tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa
seluruh Transmigran yang menjadi anggota pengajian
Agama Tslam mengalami peningkatan pengetahuan ten-
tang perintah agama hal ini dengan bukti jawaban
angket pada alternatif jawashan menyatakan ya sebe-
lumnya 87,5 % dan sesudahnya 100 %. Dengan demikian
para anggota mengalami p;ningkatan pengetahuan
perintah yang wajib dan sunnah.

Dari tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa se-
lnruh Transmigran yang menjadi anggota pengajian
Agama Islam setelah mendapat pembinaan agama dari
petugas, ternyata menunjukan hasil, yakni adanya pe-
ningkatan responden yang tahu apa yang dilarang
(haram) dan mana yang diperbolehkan (dihalalkan).
Dalam hal ini peningkatannya sebanyak 12,5 % atau

dari 87,5 % dari responde yang mengetahui larangan
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agama meningkat 100 % responden menjadi tahu semua-
nya.

Dari tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa se-
Inruh Transmigran yang menjadi anggota pengajian
Agama Islam setelah mendapat pembinaan jumlah res-
ponden yang mengetahui perbuatan yang berpahala dan
pebuatan dosa, meningkat 5 %. Hal ini dapat terlihat
dalam tabel sebelum dan sesudah mendapat pembinaan
yvakni : 95 % meningkat meniadi 100 %. Berarti se-
luruh responden sudah paham dan tahu tentang perbua-
tan berpahala dan berdosa.

Dari tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa se-
luruh Transmigran yang menjadi anggota pengajian
Agama Islam kelihatannya tetap sama tidak ada pe-
ningkatan frekwensi atau jumlah responden vang
bertambah pengetahuannya. Sebab sehelum pembinaan
para responden sudah tahu tentang perbuatan terpuji
dan perbuatan tercela.

Dari tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa
seluruh Transmigran yang menjadi anggota pengajian
Agama Tslam kelihatannhya tetap sama tidak ada pen-
ingkatan frekwensi atau jumlah responden yvang ber-
tambah pengetahuannya. Sebab sebelum pembinaan para
responden sudah tahu tentang tingkahlaku yang baik

dan tingkah laku yang buruk.

W
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Selanjutnyva angket untuk mengetahni asal mnla
mendapatkan pengetahuan agama bagi para responden
/anggota pengajian, tabulasinya menghasilkan sebagai

berikut

TABEL 31

ASAT,  MULA MENDAPATRAN PENGETAHUAN AGAMA PARA
ANGGOTA KELOMPOK PENGAJIAN AGAHMA 1SLAM
DI UPT TRANSABANGDEFP TUMBANG TAHAT
TANUN 1992/1993

] sebelum Sesudah
Alternatif Jawaban *
F P F P
Belajar dari orang
tua sendiri
Ya 23 57,5 5 12,8
Tidak 17 42,5 as 87,56
S 100 40 100
Belajar dari KRyai/
berguru
Ya 11 27.8 40 100
Tidak 29 T2:5 0 0
40 100 40 100
Belajar dari kerabat
teman/tetangga
Ya 15 37,5 11 27 :5
Tidak 25 62,5 29 12,9
40 100 40 100
belajar di Majelis
Taklim
Ya 25 3745 40 100
Tidak 15 62,5 0 0
40 100 40 100
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Sebelum 'Sesudah
No. Alternatif Jawaban
F P F P
5. Belajar di PesantrenA
Madrasah/surau/Masii
Ya 28 65 40 100
Tidak 14 35 0 D
40 100 40 100
B. Belajar sendiri/mem-
baca buku.
Ya 24 60 37 925
Tidak B 40 3 45
40 100 40 100
1). Dari tabel tersebut di atss menunjukkan bahwa res-

2}

ponden vang menjadi anggota pengajian Agama Islam

ada peningkatan setelah mendapat pembinaan dari

petugas. Peningkatan tersebut dapat dilihat di tabel

sebelum pembinaan yang belajar hanya dari . orang
tuanya 57,5 % sedangkan setelah pembinaan menurun
menjadi 12,5 %. Adapun yang belajar tidak dari
orang tua sebelum mendapat pembinaan 42,5 ¥ saja,
dan setelah mendapat pembinaan meningkat menjadi
87,5 %. Hal ini ada peningkatan 45 %.

Dari tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa res-
ponden vyang menjadi anggota pengajian Agaﬁa Islam
ada peningkatan setelah mendapat pembinaan dari
petugas. Peningkatan tersebut dapat dilihat di
tabel sebelum pembinaan vyang belajar dari

guru/kyai 27,5 ¥ sedangkan sesudah pembinaan
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meningkat menjadi 100 %. Adapun yang belajarw tidak
dari guru / Fyai sebelum mendapat pembinaan 72,5 %
dan setelah mendapat pembinaan menurun 0 %. Dengan
demikian dapatlah dikatakan ada peningkatan 72,5 %.
Dari tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa ' res-
ponden Transmigran yang menjadi anggota pengajian
Agama Islam ada peningkatan setelah mendapat pem-
binaan dari petugas. Peningkatan tersebut dapat
dilihat di tabel sebelum pembinaan yang belajar dari
kerahat/teman/tetanggn 37,5 % sedangkan setelah pem-
binaan menurun menjadi 22,5 %. adapun vang belaiar
tidak dari tetangga/teman/kerabat sehelnm  mendapat
pembinaan B2.5 % dan setelah mendapat pembinaan me
ningkat menjadi 77,5 %. Hal ini ada peningkatan 15 %
Dari tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa res-
ponden Transmigran yang menjadi anggota pengajian
Agama Islam ada peningkatansetelah mendapat
pembinaan dari petugas. Peningkatan tersebut dapat
dilihat di tabel sebelum pembinaan yang belajar
dimajelis taklim 62,5 % sedangkan setelah pembinasan
meningkat menjadi 100 %. Adapun yvang belajar tidak
melalui dari majelis Taklim sebelum mendapat
pembinaan 37,5% dan setelah mendapat pembinaan
menjadi 0 %. Hal ini ada peningkatan 37,5 %.

Dari tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa res-

ponden Transmigran yang menjadi anggota pengajian
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Agama Islam ada peningkatan setelah mendapat pem-
binaan dari petugas. Peningkatan tersebut dapat
dilihat di tabel sebelum pembinaan yang belajar di
Pesantren/Madrasah/HMasjid 65 %, sedangkan setelah
Fembinaan meningkat menjadi 100 %. Adapun yang bela
jar tidak di Madrasah/Pesantren sebelum mendapat
pembinaan 35 %, dan setelah mendapat pembinaan
menjadi 0O % . Dengan demikian ada peningkatan 35 %.
Dari tabhel tersebut di atas menunjukkan bahwa res-
ponden Transmigran yvang menjadi anggota pengajian
Agama TIslam ada peningkatan setelah mendapat pem-
binaan dari petugas. Peningkatan tersebut daggt di-
liﬁat di tabel sebelum pembinaan yang belajar
sendiri 60 % sedangkan setelah menda pat pembinaan
meningkat menjadi 92,5 %. Adapun vang belajar tidak
di Madrasah/ Pesantren/Masjid sebelum mendapat
pembinaan 40 ¥%. Dan setelah mendapat pembinaan,
menmirun menjadi 7,5 %. Dengan demikian ada

peningkatan 52,5 7%.

Intuk mengetahui keikut sertaan responden anggokbna
pengajian dalam kegiathn sosial ke agamaan sebagai
umat beragama, di unit Pemukiman Transmigrasi (trans-

bangdep) dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut
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TABEL 32

FRERWENSI DAN PROSENTASE KEIKUTSERTAAN ANGGOTA
KELOMPOK PENGAJIAN AGAMA TISLAM DALAM
REGIATAN SOSIAL KE AGAMAAN DI UPT
TRANSABANGDEP TUMBANG TAHAI
TAHUN 1992/1993

.*“Sebelum Sesudah
No. Alternatif Jawaban —4
F P F P
1.| Selalu aktif 13 32,5 | 17 42,5
2.1 Kadang-kadang aktif 27 87,5 23 57,5
3.| Tidak perbah mengi- 0 0 0 0
kuti
Jum1lah 40 100 40 100
Tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa responden

Transmigran vang menjadi anggota pengajian Agama Islam
ada peningkatan setelah mendapat pembinaan dari petugas.
Peningkatan tersebut dapat dilihat di tabel sebelum
pembinaan dari petugas keikut sertaan responden dalam
kegiatan sosial keagamaan yang tergolong aktif 32,5 %
dan setelah mendapat pembinaan yang aktif meningkat
meniadi 42,5 ¥%. Adapun yang tergolong kadang-kadang
aktif s=sebelum mendapat pembinaan 87,5 %, dan r”sosudnh
mendapat pembinaan menurun 57,5 %. Sedangkan yang tidak
pernah sama sekali tidak ada. Dengan demikian ada

peningkatan 10 %.

Selanjutnya angket untuk mengetahui sikap mental
responden dalam menyelesaikan masalah antar wargn
Transmigran vang ikut anggota pengajian agama Islam,

dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut
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TABEL 33

SIRAP HENTAL RESPONDEN DALAM MENYELESAIKAN MASALAH
DARI WARGA YANG IKUT PENGAJIAN AGAMA ISLAM
DI UPT TRANSABANGDEP TUHMBANG TAHAI
TAHUN 1892/1993

Sebelum Sesudah
No. Alternatif Jawaban
F P F P
1.| Mufakat dan musyawé— 35 87,5 39 8%.5
rah
2.| Mengambil tindakan 3 TsD 0 0
gendiri/dengnan keke
rasan
3.| Lapor ke yvang berwe- 2 5 1 245
nang
I FTERY 40 100 40 100 |

Transmigran yang menjadi anggota pengajian Agama TIslam
adas peningkatan setelah mendapat pembinaan dari petugas.
Peningkatan tersebut dapat dilihat di tabel sebelum pem-
binaan dari petugas mengenai sikap mental responden
dalam menyelesaikan masalah dengan menggunakan musyawa-
rah dan mufakat 87,5 %, setelah mendapat pembinaan dari
petngas yang menyelesaikan masulah menjadi Q7,5 %.
Adapun yang menvelesaikan masalah dengan menggunakan ke-
kerasan sebelum mendapat pembinaan 7,5 %, dan sesudah
mendapat pembinaan menurun 0 %. Sedangkan vang menyele-
saikan masalah dengan cara melapor kepada yang berwajib
sebelum mendapat pembinaan 5 % dan sesudah pembinaan se-
banyak 2,5 %. Dengan demikian ada peningkatan adanya

pembinaan 10 ¥%.
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k. Selanjutnya angket untuk mengetahui sikap dan -
tanggapan responden terhadap ajakan untuk berbuat
kebaikan warga Transmigran yang ikut anggota pengajian
agama Islam, dapat dilihat dalam tabel sebagai

berikut

TABEL 34

SIKAP DAN TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP AJAKAN UNTUKR
BERBUAT KEBAIRAN REPADA WARGA YANG IRUT PENGAJTAN
AGAHA TSLAM D1 UPT TRANSABANGDEP TUMBANG TAHAI
TAHUN 1992/1993

Sebelum Sesudah
No. Alternatif Jawaban
F P F P
1.|] Mengikuti ajakan ter| 29 72,5 37 92,5
sebut
2.| Mempertimbnagkan ter 8 15 2 5
lebih dahulu
3.| Mengabaikan/acuh tak 5 12,5 1 2,5
acuh
Jum1lah 40 100 40 100

Transmigran yang menjadi anggota pengajian Agama Islam
ada peningkatan setelah mendapat pembinaan dari petugsas.
Peningkatan tersebut dapat dilihat di tabel sebelum pem-
binaan dari petugas terhadgp responden dalam menanggapi
ajakan berbuat kebaikan sebesar 72,5 %. Namun setelah/se
sudah mendapat pembinaan meningkat sebesar 92,5 % dari
responden. Demikian Jjuga pada responden yang diasjak
kebaikan selaln mempertimbangkan terus juga ada pening-
katan yang sebelum pembinaan 15 %, namun setelah ada

pembinaan kesadaran meningkat akhirnya jumlah mereka
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menurun 5 %. Juga yang semula acuh tak acuh sebanyak

12,5 % setelah mendapat pembinaan tinggal 5 %.

1. Selanjutnya angket untuk mengetahui sikap dan mental
dari responden terhadap perbuatan vang bertentangan
dengan norma agama dari warga / Transmigran yang
ikut anggota pengajian agama Islam, dapat dilihat

dalam tabel sebagai berikut

TABEL 35
TANGGAPAN RESPONDEN BILA MENEMUI PERBUATAN
YANG BERLAWANAN DENGAN NORMA AGAMA DARI
WARGA YANG TRUT PENGAJIAN AGAMA ISLAM
DT UPT TRANSABANGDEP TUMBANG TAHAI
TAHUN 1992/1993

Sebelum Sesudah
No. Alternatif Jawaban
F P F P
1.| Membrantas/mencegah
secara langsung 0 0 1 7]
2.| Melapor kepada tokoh
masyarakat 32 80 38 g5
3.| Acuh tak acuh 8 20 1 2,5
Jumlah 40 100 40 100

Transmigran yang menjadi anggota pengajian Agama Islam
ada peningkatan setelah mendapat pembinaan dari petugas.
Feningkatan tersebut dapat-dilihat di tabel sebelum pem-
binaan dari petugas dalam pembinaan sikap mental pada
responden dalam menanggapi suatu perbusatan vang berla-
wanan dengan norma Agama Islam vang bersifat igin mem-

brantas mencegah secara langsung ternyata 0 %. Namun
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setelah ada pembinaan ada kesadaran responden menang-
gapinya walaupun hanya 2,%. Dan dalam bagian tanggapan
responden untuk melapor pada sebelum mendapat pembinaan
respoden yang melapor pada tokoh masyarakat sebanyak 80
%, Namun setelah mendapat pembinaan maka responden dalam
menanggapi suatu perbuatan yang bertentangan dengan
norma agama vang melapor kepada tokoh masyvarakat
meningkat menjadi 95 %. Demikian juga sikpa mereka vyang
acuh tak acuh, vang semula 20 % , menurun menjadi 2,5 %.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa responden cukup
tanggap atan dengan kata lain tanggapan responden mening-
kat 15 %.

Sebelum mendapat pembinaan responden yang melapor
pada tokoh masyarakat sebanyak 80 %. Namun setelah
mendapat pembinaah maka respondenwdalam menanggapi suatn
perbuatan yang bertentangan dengan norma agama Vyang
melapor kepada tokoh masvarakat meningkat menjadi 95 7.
Demikian juga sikap mereka yang acuh tak acuh, = yang
semnla 20 %, menurun menjadi 2,5 ¥%. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa responden cukup tanggap atau

dengan kata lain tanggapan responden meningkat 15 7%.

. Analisa dan Pembahasan

1. Analisn Perbedaan nilai skor hasil antara sebelum pembi-

naan denpgan sesudah pembinaan
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TABEL 36

PERHITUNGAN TENTANG ADA TIDARNYA PERBEDAAN SIKAP ANTARA
SEBELUM DENGAN SESUDAH (PEMBINAAN AGAMA PADA RESPONDEN
YANG MENJADI ANGGOTA KELOMPOK PENGAJIAN DI UNIT
PEMUKTIMAN TRANSHIGRASI TUMBANG TAHAI
TAHUN ANGGARAN 1993/1994

Sesudah Sebelum

No v X
1. 32 23
2, 34 24
) 33 24
4. 34 2B
5. 32 24
B. 31 19

i 30 25
8. 32 22
g. 36 19
10. 30 25
11: 34 26
12 32 24
13. 30 21
14 . 3B 24
15 40 23
16. 35 25
17 33 22
18, 29 27
19. 34 32
20. 32 30
21 31 24
22. 35 25
23. 36 27
24 . 34 23
29 33 24
26. 33 20
27 35 26
28. 34 24
29. 38 27
30. 33 22
31. 33 25
32 34 26
33. 36 23
34 . 33 24
35. 34 25
36. 35 28
37. 29 19
38. 33 25
39. 34 21
a0’ 35 v 25
N 2 ¥ z X
1323 942

M 33,08 23.5

|
HY = Uy My = HZ
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sekor Tally (pengelompokan) 3
28 T 1
29 11 2
30 111 3
31 11 2
32 IITI1I 5
33 ITIITI 1III 8
34 TIIYYT TL1F 9
35 EIXIT 5
38 ITIYT 5

40

Y £ Y2 £y £Y,2
28 1 784 28 784
29 2 841 58 1682
30 3 300 90 2700
31 2 961 2 1922
32 5 1024 160 5120
33 8 1089 264 8712
34 9 1158 306 " 10404
35 5 1225 175 6125
36 i) 1296 180 6480

40 9276 1323 43929

sekor Tally f
19 1T 3
20 II 2
21 Il 2
22 III1 4
23 ITIIT I B
24 I13I1 I11X 9
25 IIITL 1IF 7
26 TITTI 5.

T 2

o
jam




X £ X4 £X Fx2
19 3 | ae1 57 1083
20 2 400 40 800
21 2 441 42 ' 882
22 4 484 44 1936
23 6 529 138 3174
24 9 576 218 5184
25 7 625 175 4375
26 5 676 130 3380
27 2 729 54 1458
40 4821 896 22.275
VARTABREL I
SESUDAH ADANYA PEMBINAAN.
S f Y 1323
M sesudah = — = 33,08
N 40
a. Mencari standart Deviasi
2
2 fy 2 2fy
SD 1 :\ R P ek
& Ny N
43929 1323 |2
sD, — s
\ 40 40
sh, = \| 1098,225 - 1093,9556
SD, - \I 4,2694 = 2,0663
SD, 2,0663 2,0663
SEy = = B s 2 02308
2 740 - 1 { 39 68,2449
SEy = 0,3309



VARIABEL II
SEBELUM ADANYA PEMBINAAN.

T X 940
H sebelum = . = = 239
N 40
b. Mencari standart Deviasi o
2
s fX 2 Sfx”
SD2 = oot 15
\ No
22275 2
SDy - PO R e
\ 40
2
SDl = \| 556,8 - (23,5)
SDI = \| 5586,8 - 582,25
8Dy — \| 4,55 % 2. 1880
SDq 2,1330 2,1330
SEH = - o= =
1 N -1 {39 6,2449
SEy = 0,;731

0,731

83
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Mencari harga to

Hy - Mj
to ~
SEy - SEy
1 2
Keterangan =
to = T Hitung
M = Mean ( hasil rata-rata masing-masing
variabel
SEH = rata-rata standart error deviasi
33,08 - 23,5
t0 =

0,3308 - 0,731
9,58

0,4001

1"

23,89

Mencari df atau db dengan rumus =

df atau db = N - 1
= 40 - 1

= 298

df = 39

Menginterprestasikan hasil perhitungan Uji "t" df = 39.
Ternyata dalam tabel Uji "t" tidak ada df yang bernomor
39 yang ada 40 dengan 35; oleh karena itu kita pergunakan
df = 40. Dengan df sebesar 40 te;sebut diperoleh harga
kritik "t" pada tabel atan "t," sebesar sebagai berikut:
- péda taraf signifikansi 5 % : ty = 2,02
- pada taraf signifikansi 1 % : ty = 2,71

Dengan demikian t , jauh lebih besar daripada ti yakni

2,02 ¢ 23,89 » 2,71
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Oleh karena itu Hipotesa Nihil di tolak, 1ini berarti
antara ke dua variabel tersebut di atas terdapat perbe-

daan yang signifikan.
Kesimpulan

Dari data di atas dapat diéimpulkan bahwa ternyata
dengan adanya pembinaan Agama tersebut terbukti bahwa |
tefdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum
pembinaan dan sesudah mengikuti pembinaan di lingkungan
UPT Transabangdep Tumbang Tahai melalui kelompok
pengajian (Majelis Taklim) dalam kaitannya dengan
pelaksanaan ibadah sesorang. Ini mengandung pengertian
pula bahwa dengan adanya pembinaan Agama bahwa melalui
kelompok pengajian/Majelis Taklim secara signifikan
telah dapat menunjukkan keefektivitasan pembinaan Agama
Islam terhadap pelaksaan ibadah sesorang atau sikap
keagamaan seseorang dari kurang positif menjadi lebih

positif (lebih baik).

2. Pembahasan

a.

Pembahasan tentang peiaksanaan kegiatan pembinaan
Agama Islam di UPT Tumbang Tahai

Untuk melihat baik tidaknya pelaksanaan kegiatan
pembinaan Agama Islam di UPT Transabangdep Tumbang

Tahai dalam penelitian ini dapat dilihat dari 2 aspek
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vaitu, aspek singkronisasi realisasi kegiatan pembina-
an dendgan pedoman Pola Pembinaan Agama Islam
Departemen Trasnmigarsi; dan aspek operasionalisasi
aktivitas hasil pembinaan.

Dari aspek singkronisasi, dapat dilihat bahwa
realisasi kegiatan pembinaan Agama Islam di UPT
Transabangdep Tumbang Tahai dapat dikatakan sudah
tergolong baik. Karena telah sesuai’' dengan pedoman
Pola Pembinaan Agama Islam Departemen Transmigrasi.
Dimana kebijaksanaan operasional dalam pembinaan Agama
Islam/mental spiritual di daerah transmigrasi adalah

ditujukan untuk:

1). Memberikan bimbingan kehidupan beragama di ling-
kungan masyarakat transmigran dan pendaduk  seblem

prat sekitarnya.

2Y. mencipbakan  kevubonan Agama di dalam  masyarakal
branemigran dan lingkangannya.
2y, Membina  hubungan kerja sama yang baik antara

intan=i tranasmigrasi dengan instansi Agama dan
badan/lembaga yvang ada kaitannya dengan pembinaan
lteagamaan/mental épiritual di daerah Prtrans—
migrasi. "
Dalam kaitan terzebut oleh Departemen Trans-
migrasi telah ditempatkan 3 orang Da’i di lokasi UPT

Transabangdep Tumbang Tahai.  Semua Da’i tersebut

bertempat tinggal di lokasi, sehingga efektivitas
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pembinaan kehidupan beragama di lingkungan masya-
rakat transmigrasi UPT Transabangdep Tumbang Tahai
berjalan lebih baik dan mantap. Hal ini dapat dilihat
dari data kehadiran para Da’i untuk meng-hadiri
pengajian, dimana yang menghadiri lebih dari 80 % dan
selalun hadir dalam setiap kegiatan sebanvyak 97,5 3
Keaktifan para Da'i untuk menghadiri pengajian dapat

dilihat pada tabel berikut 22Z.

Sedangkan pada tabel 23 dapat dilihat bahwa
kegiatan Pembinaan Agama Islam yang dilakukan oleh
para Da i pada kelompok pengajian pada umumnya adalah
berupa ceramah dan tanya jawab agama; Baca tulis Al
Qur "an, dan penegasan Agqidah Agama dalam kehidupan
sehari-hari.

Dalam kaitannya dengan usaha menciptakan
kerukunan beragama dan membina hubungan kerja sama
vang baik, ternyata juga menunjukkan hasil pembinaan
vang tergolong cukup berhasil baik. Hal ini dapat
dilihat dari sikap kerukunan anggota pengajian. sSesSAmA
warga yang menunjukkan bahwa terjalinnya hubungan baik
tanpa membedakan suku (92.5%); dalam menyelesaikan
masalah selalu mufakat dan musyawarah (97,5%); serta
keaktifan responden dalam'menghadiri peringatan Hari-

hari Besar Agama Islam selalu aktif setelah mengikuti

kelompok pengajian (85%).
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Dilihat dari aspek operasionalisasi aktivitas
hasil Pembinaan Agama pads warga Transmigran serta
semua prasarana yvang tersedia dapat digolongkan sudah
cukup baik dan bahkan sudah relatip mendekati pada
keadaan baik. Hal ini dilihat dari beberapa indikator
vang terdapat berikut ini:

1). Terdapat kelompok Pengajian/Majelis Taklim, TKA -
TPA vang berjalan tergolong aktip.

2). Terdapat penyuluh Agama Islam relatip memadai,
dalam hal ini ada 3 orang Da’i dan bertempat ting
gal di lokasi.

3). Frekuensi kehadiran Pembinaan Agama/Da’i tergolong
aktip (82,5 ¥ ~ 97,5 X).

4). Terdapat lokasi/tempat pembinaan, seperti langgar
/masjid, TKA - TPA.

5). Bahan pembinaan ada, meskipun masih kurang
lengkap, baik jumlah maupun Jjudul buku, serta
sarana - prasarana penunjang (sekitar 60%).

8). Kehadiran kelompok pengajian cukup aktif (835%)
khususnya setelah mengikuti pembinaan, yaitn

dalam.

7). Hal keaktipan dalam menghadiri peringatan Hari-
hari Besar Islam maupun kelompok pengajian.,
8). Kegiatan sholat berjama’'ah di langgar/masjid

selalu terisi, meskipun dalam katagori cukup.
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Pembahasan Tentang Pengaruh Pembinaan Agama Islam
terhadap Pelaksanaan Ibadah seseorang.

Dari hasil perhitungan analisa statistik dimuka
telah dapat diperoleh kesimpulan bahwa terdapat adanya
perbedasn vang signifikan antara sebelum pembinanan
dan sesudah mengikuti pembinaan dalam ketentuannya
dengan pelaksanaan ibadsh seseorang.

Selanjutnya untuk mengetahui apakah sesudah
adanya pembinaan pendidikan Agama Islam keadaannya
lebih baik dari sebelum adanya pembinaan, atau " dengan
kata 1lain apakah dengan adany&lpembinaan Agama Islam
berpengaruh
terhadap pelaksanaan ibadah seseorang.

Untuk menguji hipotesa tersebut dalam hal ini

digunakan langkah kerja sebagai berikut:

Ho: My = Hv : Tidak ada pengaruh pembinaan Agama Islam
terhadap pelaksanaan ibadah seseorang
antara sebelum pembinaan dan sesudah

pembinaan.

Pelaksanaan ibadah seseorang sesudahada-
nyva pembinaan Agama Islam lebih baik
dibandingkan dengan sebelum mengikuti

pembinaan.
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Dengan kriteria penerimaan dan penolakan H, sebagai
berikut:

Hy diterima jika tpipypg < 6 @ (n-1)

H, ditolak jika thitUng >t a (n-1)

Untuk menghitung thitung dapat digunakan dengan rumus

sebagai berikut:

thitung ~
SEHx - My

Dari perhitungan data dimnka diketahui:

My = 23,5 = nilai rata-rata skore sebelum pembinaan.

M

v 33,08 = nilai rata-rata skeore sesudah pembinaan.

|
SEyy - My = M SEsz ¥ SEHVZ
Dari data perhitungan statistik dimuka telah diketahuni
bahwa harga SEy, dan SEHy adalah sebagai berikut:
SEy, = 0,7310

0,3309

il

SEpy

b
SEyy — My = \| (0,7310)2 + (0,3309)2

[
\| (0,53436) + (0,10948)

I

e
\| 0,64385

i

0,8024 : , :
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Dengan demikian maka angka thitung dapat dicari sebagai

berikut:
33,08 - 23,56
Ehitung =
N,8024
9,58
Nn,8024
= 11,94

Harga tygpel pada 5% (40-1) atan
tgy (39) = 2,02
tix (ag) = %71
Ini berarti bahwa harga tyjpyng lebih besar dari tiape]
baik pada taraf signifikan 5 % maupun 1 % yaitu:
2:02 ¢« 11,84 % 2,71 "

Dengan demikian maka H, ditolak, dan menerima H,;
vang berarti pelaksanaan ibaéah seseorang sesudah
adanya Pembinaan Agama Islam lebih baik dibandingkan
dengan sebelum mengikuti pembinaan; atau dengan kata
1asin bahwa dengan adanya Pembinaan Agama Islam di [UPT
Transabangdep Tumbang Tahai melalui kelompok Pengajian/
Majelis Taklim ikut berpengaruh terhadap pelaksanaan

ihadah seseorang.

a8



BAB V
KESTHPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil analisa dan pembahasan yang telah di-

uraikan dimuka , maka dapat ditarik beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

8.

Sebagian besar warga transmigran vang menjadi anggota
kelompok pengajian rata-rata hanya lebih dari 8 bulan
(92,5%),dan masuk menjadi anggota kelompok pengajian
tersebut justru atas kesadaran sendiri (90 %).
Pelaksanaan kegiatan Pembinaan Agama Islam di UPT
Transabangdep Tumbang Tahai, baik di tinjau dari aspek
Singkronisasi realisasi kegiatan Pembinaan dengan 89.
Pedoman Pola Pembinaan Agama Islam Departemen Trans-
migrasi, maupun dari aspek operasionalisasi hasil
kegiatan pembinaan dapat digolongkan sudah cukup baik.
Dari segi operasionalisasi hasil kegiatan pembinaan
dapat di lihat dari sarana-prasarana penunjang sebagai
berikut

1). Terdapat kelompok pengajian yang berjalan aktif.

Jumlah kelompok pengajian ada 68 kelompok dengan

92
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jumlah anggota seluruhnya sebanyak 338 jiwa.

2). Terdapat TKA-TPA.

3). Terdapat Penyuluh Agama Islam (Da’i) sebanyak 3
orang yang sekaligus bertempat tinggal di 1lokasi.
Dengan jumlah 3 orang Da“i tersebut relatif cukup
memadai.

4). Frekvuensi kehadiran Pembina Agama Islam (Da’"i)
tergolong aktif (92,5-97,5%).

5). Terdapat lokasi/tempat pembinaan,seperti lang-gar
masjid dan TKA-TPA.

BY. Rahan pembinaan ada, meskipun masih kurang lengkap
serta sarana penunjang (sekitar B0 %).

7). Kehadiran KXelompok Pengajian cukup aktif (85%)
khususnva setelah mengikuti pembinaan yaitu dalam
hal keaktifan dalam menghadiri kelompok pengajian
manpun Peringatan kelompok pengajian maupun Perin

gatan Hari-hari Besar Islam (PHBI).

8Y. Kegiatan sholat berjama ' ah di langgar/mnaiid
melaln terisi, meskipon data katagori culian.,
NDemgan adanen F"'-1'.|l|i|1."1lm'4 Agamn  Tlam  terbukti  hahun
tearedapat  perbedaan yvang signifikan  antara sebe lum
dan  cesudah mengikuti Pembinaan Agama di  lingkungan

IPT Transabangdep Tumbang Tahai melalui kegiatan ke-
lompok pengaiian (Majelis Taklim) dalam kaitannya
dengan pelaksanaan ibadah seseorang. Hal ini di-
tunjukkan dari harga thitung kg jauh lebih besar

daripada tygpel yaitu 2,02 < 23,89 > 2,71. Ini



mengandung pengertian pula bahwa dengan adanya
Pembinaan Agama Islam melalui kelompok pengajian/
Majelis Taklim secara signifikan telah dapat "menun-
jukkan keefektivitasan Pembinaan Agama Islam terhadap
pelaksansan ibadah seseorang dari kurang positif
menjadi lebih positif (lebih baik).

Dari uji hipotisis dapat diambil kesimpulan pula bahwa
pelaksanaan ibadah seseorang sesudah adanya Pembinaan
Agama Islam menjadi lebih baik dibandingkan dengan
sebelum mengikuti Pembinaan Agama, atau dengan kata
lain bahwa dengan adanya Pembinaan Agama Islam di UPT
Transabangdep Tumbang Tahai melalui kelompok Pengajian
/Majelis Taklim ikut berpengaruh terhadap pelaksanaan
ibadah seseorang. Angka thitung jauh lebih beéar dari
angka tyg.1n.7 baik pada taraf signifikan 5% dan 1%;

vaitn 2,02 < 11,94 > 2,71.

B. Saran-saran

Dari hasil pembahasan dan kesimpulan di muka dapat

diberikan beberapa saran sebagai berikut:

a.

Untuk mengantisipasi perkembangan jumlah penduduk dan
kegiatan keagamaan serta TKA - TPA dimasa yang akan
datang maka perlu adanya perubahan pembinaan /penyuluh
Agama melalui pengkaderan setempat.

Dengan masih kurangnya bahan-bahan pembinaan dan
sarana penunjang kegiatan keagamaan, maka untﬁk

melengkapinya perlu dilakukan dengan jalan menghimpun
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bantuan/sumbangan dari warga setempat sesuai dengan
kemampuannya masing-masing, disamping itu juga dengan
jalan mengajukan permohonan ke Pemerintah Daerah,
Departemen Agama dan Departemen Transmigrasi ataun para
tokoh masyarakat dengan perinecian kebutuhan bahan-
bahan penbinaan secara lengkap.

Kegiatan kelompok pengajian disamping diisi oleh
para da’i lokal (daerah transmigrasi), untuk penyegar-
an materi pembinaan, maka perlu diisi oleh da’i dari

Propinsi (Kanwil Depag dan sebagainya).
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